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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis sekarang ini banyak dikejutkan dengan kasus-kasus hukum 

yang diakibatkan oleh manipulasi atau skandal akuntansi. Kasus-kasus tersebut 

baik berskala internasional maupun nasional telah mengakibatkan turunnya 

kepercayaan publik terhadap apa yang disajikan oleh perusahaan. Skandal 

akuntansi sepanjang sejarah yang masih menjadi perbincangan hingga saat ini 

terjadi sekitar 17 tahun yang lalu. Pada tahun 2002, perusahaan Enron 

melambungkan laba pada laporan keuangannya hingga USD600juta dan 

menyembunyikan hutang sebesar USD 1.2miliar yang melibatkan perusahaan 

akuntan big four, Arthur Andersen (A., JR., & Sorkin, 2001). Selain itu, kasus 

yang belum lama terungkap diantaranya manipulasi akuntansi yang dilakukan 

oleh British Telecom yang turut juga melibatkan kantor akuntan publik ternama 

Price Waterhouse Coopers (PWC) (Priantara, 2017). Modus yang dilakukan 

perusahaan ini adalah membesarkan penghasilan perusahaan melalui 

perpanjangan kontrak palsu dan invoice-nya serta transaksi yang palsu dengan 

vendor. Dampak penggelembungan laba ini menyebabkan British Telecom harus 

menurunkan GBP 530juta dan memotong proyeksi arus kas selama tahun 2017 

sebesar GBP 500juta untuk membayar hutang-hutang yang disembunyikan.  

Skandal besar lainnya terjadi juga pada Toshiba Corp (Ando, 2015). Pada 

tahun 2015 yang lalu Toshiba mengejutkan dunia saat menyatakan bahwa 

perusahaannya tengah melakukan investigasi atas skandal akuntansi internal dan 
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harus merevisi perhitungan laba dalam 3 tahun terakhir. Panel akuntan dan 

pengacara di Jepang telah menyatakan bahwa Toshiba telah dibesar-besarkan laba 

operasionalnya senilai 151,8miliar yen (USD 1,22miliar) selama beberapa tahun, 

atau tiga kali lipat dari perkiraan awal Toshiba. Praktik ini diduga terjadi karena 

adanya tekanan dari divisi bisnis untuk memenuhi target yang sulit, sehingga 

pemimpin divisi terpaksa harus berbohong dengan memanipulasi data laporan 

keuangan. Kasus ini merupakan skandal terburuk di Jepang, setelah Olympus 

Corp ditemukan telah menutupi kerugian sebesar USD 1,7miliar pada akhir tahun 

2011. Praktik manipulasi akuntansi dilakukan dengan menunda perhitungan 

investasi berisiko yang kemudian ditemukan telah digunakan untuk 

menyembunyikan kerugian (Ang, 2011). 

Bukan hanya di luar negeri, praktik akuntansi yang tidak sehat ternyata juga 

terjadi di Indonesia. Pada tahun 2015 yang lalu perdagangan saham PT. Inovisi 

Infracom, Tbk. (INVS) dihentikan sementara (suspensi) oleh Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang penyebabnya adalah laporan keuangan dinilai tidak sinkron 

dan terjadi banyak kesalahan, misalnya terdapat akun-akun yang tidak 

dimasukkan atau dihilangkan. Perusahaan dinilai menyajikan laporan keuangan 

tidak jujur dan apa adanya, padahal penyusunan laporan keuangan sudah 

berpengalaman dengan jam kerja yang tinggi, sehingga wajar investor menduga 

terdapat upaya manipulasi laporan keuangan (Ang, 2015). Sementara itu, PT. 

Timah Tbk diduga memberikan laporan keuangan fiktif pada semester I 2015 

untuk menutupi kinerja keuangan PT. Timah yang terus mengkhawatirkan (Soda, 

2016). Grup besar seperti grup Lippo juga tidak terlepas dari skandal keuangan 
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yaitu dengan melakukan serangkaian rekayasa dalam pembelian kembali saham 

salah satu perusahaannya (ZAQ, 2003). 

Skandal keuangan lainnya juga terjadi pada perusahaan BUMN seperti PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) yang mengalami kerugian karena gagal menagih 

pajak pihak ketiga. Namun, pada laporan keuangan pajak pihak ketiga dinyatakan 

sebagai pendapatan. Sedangkan berdasarkan standar akuntansi keuangan, pajak 

tersebut tidak dapat dikelompokkan dalam bentuk pendapatan atau aset. Dengan 

demikian, telah terjadi kekeliruan dalam mencatat transaksi. Sementara dari pihak 

PT. KAI memandang bahwa kekeliruan pencatatan tersebut hanya terjadi karena 

perbedaan persepsi mengenai pencatatan piutang yang tidak tertagih. Terdapat 

pihak yang menilai bahwa piutang pada pihak ketiga yang tidak tertagih itu bukan 

pendapatan. Sehingga dalam laporan kinerja keuangan tahunan, ia mengumumkan 

bahwa keuntungan sebesar 6.9miliar rupiah yang apabila dicermati seharusnya 

menderita kerugian sebesar 63miliar rupiah. (Budi & Aprianto, 2006) 

Praktik rekayasa dan manipulasi akuntansi yang disajikan di atas tentu tidak 

terpuji dan mengakibatkan ketidakpercayaan publik. Laporan keuangan yang 

seharusnya reliable dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan bisnis menjadi diragukan integritasnya. Sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan maka laporan keuangan harus memberikan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan yang 

sebenarnya, sejujurnya, dan tanpa adanya rekayasa atau ditutup-tutupi, yang 

dikenal sebagai integritas laporan keuangan. 

Penyusunan laporan keuangan terikat dengan aturan berdasarkan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) agar informasi yang disajikan tidak bias dan ambigu. 
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Pada dasarnya SAK memberi berbagai opsi kepada manajemen dalam 

menentukan kebijakan akuntansi yang paling sesuai dengan kondisi perusahaan. 

Adanya asimetri informasi dan kecenderungan dari pihak eksternal (investor) 

untuk lebih memperhatikan informasi laba sebagai parameter kinerja perusahaan, 

akan mendorong manajemen untuk memilih opsi yang bisa memodifikasi laba 

yang dilaporkan, yang disebut sebagai manajemen laba. Pembuat laporan 

keuangan cenderung akan membuat laporan keuangan sebaik mungkin dan 

bahkan bila perlu dapat memberikan keuntungan pribadi dengan melakukan 

penggelapan data keuangan atau melakukan kecurangan sehingga diragukan 

integritas laporan keuangannya. Begitu pentingnya angka akuntansi menyebabkan 

banyaknya manajemen perusahaan berusaha untuk menyajikan laba sebaik 

mungkin. (Burgsthaler & Dichev, 1997) membuktikan bahwa 8-12 persen 

perusahaan yang mengalami penurunan laba sebelum praktik manajemen laba, 

memanipulasi laba untuk mencapai peningkatan laba. 30-44 perusahaan yang 

mengalami kerugian sebelum praktik manajemen laba, mengelola laba untuk 

mencapai laba yang positif. 

Laporan keuangan dikatakan berintegritas apabila laporan keuangan tersebut 

memenuhi kualitas reliability (Gayatri & Suputra, 2013; Hardiningsih, 2010). 

Informasi yang memiliki kualitas andal (reliable) adalah informasi yang bebas 

dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 

pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari 

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

(Mayangsari, 2003). 



5 

 

 
 

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan 

dan bermanfaat bagi setiap penggunanya maka lahirlah konsep konservatisme 

(Rahiim & Wulandari, 2014), yang dapat diproksikan sebagai integritas laporan 

keuangan (Gayatri & Suputra, 2013). Konservatisme sendiri dapat diartikan 

bahwa jika ada penilaian pos tertentu yang tidak pasti maka dipilihlah alternatif 

yang paling kecil untuk aktiva dan pendapatan, bahkan pendapatan yang belum 

pasti, tidak diakui, tetapi kerugian yang mungkin terjadi diakui atau dicatat 

(Sjahrial & Purba, 2013). Indeks konservatisme sebagai proksi integritas laporan 

keuangan dihitung dengan menggunakan model (Beaver & Ryan, 2000) yaitu 

book value to market value ratio (BTM). 

Fenomena praktik manajemen laba yang mengakibatkan tidak 

berintegritasnya laporan keuangan dapat dipandang sebagai agency conflict yang 

dilatarbelakangi oleh conflict of interest sebagaimana dijelaskan dalam agency 

theory (Jensen & Meckling, 1976). Hubungan keagenan muncul ketika principal 

sebagai pemilik perusahaan mendelegasikan wewenangnya kepada agent untuk 

membuat keputusan terbaik bagi principal dalam menjalankan usahanya. Agent 

bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan pemilik dengan 

memberikan jumlah laba yang besar sehingga mereka melakukan praktik 

manajemen laba guna memenuhi tuntutan tersebut. Lebih lanjut motivasi agent 

dalam melakukan praktik manajemen laba sebagai mana dijelaskan oleh (Stice, 

Stice, & Skousen, 2004) adalah untuk (1) memenuhi target internal; (2) memenuhi 

keinginan eksternal; (3) income smoothing (meratakan laba); dan (4) window 

dressing (mendandani angka laporan keuangan) guna memperoleh pinjaman atau 

dalam rangka penawaran saham perdana. 
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Terjadinya praktik manajemen laba yang mengakibatkan tidak 

berintegritasnya laporan keuangan yang disajikan tentu menjadi pertanyaan 

banyak pihak terkait pengelolaan perusahaan (corporate governance). Corporate 

governance merupakan tata kelola yang menjelaskan keterkaitan antara berbagai 

partisipan dalam suatu perusahaan yang menentukan arah kinerja organisasi. 

Konsep corporate governance pada intinya merupakan perluasan konsep yang 

mengatur hubungan antara pemilik dengan manajemen perusahaan atau 

permasalahan keagenan (agency problems) yang mana pemisahan kepemilikan 

oleh principal dengan pengendalian oleh agent dalam sebuah organisasi 

cenderung menimbulkan konflik keagenan diantara keduanya. Untuk itu 

corporate governance diperlukan guna mengurangi permasalahan keagenan antara 

principal dan agent (Endri, 2012). 

Sehubungan dengan pelaksanaan corporate governance di Indonesia, ada 

sebuah lembaga independen yang bernama The Indonesian Institute of Corporate 

Governance (IICG). Sejak tahun 2001, IICG telah mencanangkan program 

pemeringkatan yang dikenal dengan Corporate Governance Perception Index 

(CGPI) yaitu suatu program riset dan pemeringkatan penerapan good corporate 

governance. Penerapan corporate governance yang baik akan mendorong 

manajemen untuk menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas. 

Selain corporate governance faktor lain yang dinilai mempengaruhi praktik 

manajemen laba dan integritas laporan keuangan adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan menunjukkan besarnya informasi yang terkandung di 

dalamnya, sehingga menjadikannya perhatian masyarakat. Umumnya perusahaan 

besar mendapatkan perhatian yang lebih banyak daripada perusahaan kecil, 
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sehingga mendorong manajemen untuk lebih berhati-hati dalam menyampaikan 

laporan keuangan yang disusunnya. Selain itu, menurut (Carslaw & Kaplan, 

1991), perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang 

kuat sehingga akan mengurangi terjadinya kesalahan pelaporan keuangan yang 

terjadi sehingga mampu meminimalisir kemungkinan terjadinya manipulasi 

laporan keuangan atau manajemen laba.  

Faktor lainnya adalah leverage. Perusahaan yang memiliki leverage 

umumnya akan menggunakan dana tersebut secara berhati-hati karena terdapat 

batasan yang harus dipatuhi dan dana tersebut berada dalam pengawasan pemberi 

pinjaman. Semakin besar leverage semakin besar pula risiko yang dihadapi 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban kontraktual kepada para kreditur terkait 

dengan rasio utang, yang mana kondisi ini akan memaksa manajer untuk 

memindahkan laba periode yang akan datang ke masa sekarang guna memenuhi 

rasio tersebut, sehingga leverage berpotensi meningkatkan praktik manajemen 

laba dan mengurangi integritas laporan keuangan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa laporan keuangan sebagai 

sumber informasi dalam pengambilan keputusan pihak eksternal harus disajikan 

dengan berintegritas. Untuk mendorong penyusunan laporan keuangan yang 

berintegritas maka tidak boleh terjadi manajemen laba dalam perusahaan yang 

dalam implementasinya harus menerapkan good corporate governance. Selain itu, 

perlu juga dilihat bagaimana ukuran perusahaan dan leverage mempengaruhi jika 

dikaitkan dengan manajemen laba dan integritas laporan keuangan. Karena 

beberapa penelitian terdahulu belum memberikan hasil yang konsisten, maka 

penelitian ini akan mencoba meneliti kembali pengaruh corporate governance, 
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ukuran perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba, serta implikasinya 

terhadap integritas laporan keuangan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Integritas laporan keuangan sering dipertanyakan seiring maraknya kasus 

skandal akuntansi pada perusahaan-perusahaan nasional maupun 

internasional; 

2. Manajemen laba sebagai konsekuensi dari agency conflict; 

3. Keleluasaan menentukan kebijakan akuntansi sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan mengakibatkan manajemen laba; 

4. Corporate Governance yang buruk dapat berdampak pada laporan 

keuangan yang tidak berintegritas; 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah seperti yang 

telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah corporate governance secara parsial berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

2. Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

3. Apakah leverage secara parsial berpengaruh terhadap manajemen laba? 
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4. Apakah corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage secara 

simultan berpengaruh terhadap manajemen laba? 

5. Apakah corporate governance secara parsial berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan? 

6. Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan? 

7. Apakah leverage secara parsial berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan? 

8. Apakah manajemen laba secara parsial berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan? 

9. Apakah corporate governance, ukuran perusahaan, leverage, dan 

manajemen laba secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan? 

10. Apakah corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan melalui manajemen 

laba? 

D.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara parsial corporate 

governance terhadap manajemen laba. 

2. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara parsial ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba. 
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3. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara parsial leverage 

terhadap manajemen laba. 

4. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara simultan 

corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

manajemen laba. 

5. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara parsial corporate 

governance terhadap integritas laporan keuangan. 

6. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara parsial ukuran 

perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. 

7. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara parsial leverage 

laba terhadap integritas laporan keuangan. 

8. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara parsial manajemen 

laba terhadap integritas laporan keuangan. 

9. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara simultan 

corporate governance, ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba 

terhadap integritas laporan keuangan. 

10. Mengetahui, menguji dan menganalisa pengaruh secara simultan 

corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

integritas laporan keuangan melalui manajemen laba.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Corporate Governance 

a. Definisi Corporate Governance 

Governance yang terjemahannya adalah pengaturan yang dalam konteks 

good corporate governance (GCG) ada yang menyebut tata pamong. Corporate 

governance dapat didefinisikan sebagai suatu proses dan struktur yang digunakan 

oleh organ perusahaan (pemegang saham/pemilik modal, komisaris/dewan 

pengawas dan direksi) untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 

perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang 

dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan 

peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (Sutedi, 2012). Selain itu, 

corporate governance dapat didefinisikan sebagai susunan aturan yang 

menentukan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, 

karyawan, dan stakeholder internal dan eksternal yang lain sesuai dengan hak dan 

tanggung jawabnya (Nasution & Setiawan, 2007). 

Corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan 

kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan 

menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan 

pada kerangka peraturan. Konsep corporate governance diajukan demi 

tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi semua pengguna 
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laporan keuangan. Bila konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan 

pertumbuhan ekonomi akan terus menanjak seiring dengan transparansi 

pengelolaan perusahaan yang makin baik dan nantinya menguntungkan banyak 

pihak (Nasution & Setiawan, 2007). 

Corporate Governance juga mensyaratkan adanya struktur perangkat untuk 

mencapai tujuan dan pengawasan atas kinerja. Korporat pemerintahan yang baik 

dapat memberikan rangsangan bagi dewan direksi dan manajemen untuk 

mencapai tujuan yang merupakan kepentingan perusahaan dan pemegang saham 

yang harus memfasilitasi pengawasan sehingga efektif mendorong menggunakan 

sumber daya perusahaan yang lebih efisien. Peraturan No. I-A tentang Ketentuan 

Umum Pencatatan Efek bersifat ekuitas di bursa huruf C-1, di mana dalam rangka 

penyelenggaraan dan pengelolaan yang baik (good corporate governance). 

Perusahaan tercatat wajib memiliki: 

1. Komisaris independen 

Komisaris independen jumlahnya secara proporsional sebanding dengan 

jumlah saham yang dimiliki oleh bukan Pemegang Saham Pengendali 

dengan ketentuan jumlah Komisaris Independen sekurang-kurangnya 30% 

(tiga puluh persen) dari jumlah seluruh komisaris. Komisaris independen 

bertujuan untuk menyeimbangkan dalam pengambilan keputusan 

khususnya dalam rangka perlindungan terhadap pemegang saham 

minoritas dan pihak-pihak lain yang terkait. Terdapat tiga elemen penting 

yang akan mempengaruhi tingkat efektivitas dewan komisaris, yaitu 

independensi, kompetensi, dan komitmen. 

 



13 

 

 
 

2. Komite audit 

Komite audit merupakan salah satu komite yang memiliki peranan penting 

dalam corporate governance. Komite audit bertugas untuk memelihara 

independensi akuntan pemeriksa terhadap manajemen. Komite audit 

memiliki tanggung jawab yang besar dalam menyiapkan audit, melakukan 

ratifikasi terhadap sistem pengendalian internal, dan memecahkan 

perselisihan dalam peraturan akuntansi. 

b. Prinsip-Prinsip Corporate Governance 

Dalam penerapannya untuk melaksanakan corporate governance dalam 

suatu perusahaan dibutuhkan prinsip-prinsip sehingga corporate governance bisa 

terlaksanakan dengan baik. Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance 

(KNKG) (Zarkasyi, 2008), prinsip-prinsip corporate governance, yaitu : 

1. Transparansi (Transparancy)  

Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 

menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang 

mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. Perusahaan 

harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah 

yang diisyaratkan oleh peraturan perundang-undangan, tetapi juga hal 

yang penting untuk pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 

kreditur dan pemangku kepentingan lainnya. Disini ada 2 indikator yang 

dipakai dalam menilai transparansi perusahaan yaitu informasi dan 

kebijakan dalam perusahaan. 
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2. Akuntabilitas (Accountability)  

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 

transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, 

terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya. Akuntabilitas merupakan persyaratan yang 

diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. Dalam 

menilai akuntabilitas sebuah perusahaan bisa dilihat dari 2 indikator yaitu 

basis kerja dan audit. 

3. Responsibilitas (Responsibility)  

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan 

sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang 

dan mendapat pengakuan Good Corporate Citizen CSR (Corporate Social 

Responsibility) dan kepatuhan (compliance) terhadap peraturan 

perundang-undangan. 

4. Independensi (Independency) 

Untuk melancarkan pelaksanaan prinsip good corporate governance, 

perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing-masing 

organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat diintervensi 

oleh pihak lain. Ada 2 indikator untuk menilai independensi perusahaan 

yaitu pengaruh internal dan pengaruh eksternal. 
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5. Kesetaraan dan Kewajaran (Fairness)  

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham, pemangku kepentingan 

lainnya dan semua orang yang terlibat didalamnya berdasarkan prinsip 

kesetaraan dan kewajaran. Untuk menilai kesetaraan dan kewajaran yang 

terjadi dalam perusahaan ada 2 indikator yang bisa dilihat yaitu 

shareholder dan stakeholder. 

c. Manfaat Corporate Governance 

Menurut Forum for Corporate Governance Indonesia di Indonesia (FCGI, 

2001), manfaat dari penerapan good corporate governance adalah:  

1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 

keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 

serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders. 

2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah (karena 

faktor kepercayaan) yang pada akhirnya akan meningkatkan corporate 

value. 

3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di 

Indonesia. 

4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena 

sekaligus akan meningkatkan shareholder’s value dan deviden. Khusus 

bagi BUMN akan dapat membantu bagi APBN terutama dari hasil 

privatisasi. 
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d.  Corporate Governance Perception Index (CGPI) 

Sejak tahun 2001 sebuah lembaga yang bernama The Indonesian Institute 

for Corporate Governance (IICG) bekerja sama dengan majalah SWA telah mulai 

melakukan penelitian untuk menilai praktik pelaksanaan corporate governance di 

Indonesia yang hasilnya berupa corporate governance perception index (CGPI). 

Program CGPI menggunakan 3 (tiga) ruang lingkup penerapan GCG, yaitu 

aspek kepatuhan (compliance), kesesuaian (conformance), dan aspek kinerja 

(performance). Secara rinci uraian ketiga aspek tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut (Suprayitno et al., 2014): 

1. Aspek kepatuhan (compliance) dalam implementasi GCG merupakan 

pemenuhan atas berbagai tuntutan peraturan perundang-undangan yang 

ditetapkan oleh regulator. Aspek ini memastikan bahwa seluruh 

operasional bisnis perusahaan sudah dilakukan dengan baik dan tidak 

bertentangan dengan aturan yang berlaku; 

2. Aspek kesesuaian (conformance) dalam implementasi GCG merupakan 

keselarasan berbagai kebijakan dan operasional perusahaan dengan norma, 

etika, dan tata nilai yang dianut; 

3. Aspek kinerja (performance) dalam implementasi GCG merupakan hasil-

hasil pencapaian perusahaan dalam memenuhi tuntutan operasional secara 

etika dan bermartabat. 

IICG selanjutnya akan melakukan pemeringkatan berdasarkan indeks dalam 

bentuk CGPI dari setiap perusahaan yang telah menerapkan corporate 

governance, yang bermanfaat baik bagi manajemen maupun bagi investor. Bagi 

manajemen perusahaan, CGPI dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
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menilai pelaksanaan tata kelola perusahaan yang telah berjalan dan upaya 

perbaikan yang mungkin dapat dilakukan. Sedangkan bagi investor, CGPI dapat 

digunakan untuk menilai bagaimana praktik tata kelola perusahaan berjalan, 

karena investor beranggapan bahwa tata kelola yang baik dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan, yang pada akhirnya diharapkan akan mampu meningkatkan 

nilai perusahaan.  

2. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan rata-rata total penjualan bersih untuk tahun 

yang bersangkutan sampai beberapa tahun berikutnya (Brigham & Houston, 

2001). Perusahaan dengan ukuran besar diasumsikan dengan jumlah aktiva dan 

tingkat pendapatan yang besar sehingga menghasilkan laba yang tinggi. 

Sebaliknya jika penjualan lebih kecil daripada biaya variabel dan biaya tetap maka 

perusahaan akan menderita kerugian. (Francis & Stokes, 1986) menyebutkan 

perusahaan berskala kecil dibandingkan dengan perusahaan yang berskala besar 

cenderung kurang menguntungkan. Faktor-faktor pendukung yang dimiliki 

perusahaan kecil untuk memproduksi barang berjumlah terbatas. Namun pada 

kenyataannya, perusahaan berukuran kecil lebih mampu bertahan menghadapi 

krisis ekonomi.  

Terkait dengan penyajian laporan keuangan yang berintegritas, (Nuryaman, 

2009) berpendapat bahwa perusahaan yang semakin besar, akan menghadapi 

biaya politik yang tinggi dan menghadapi tuntutan yang lebih besar dari para 

stakeholder terkait dengan penyajian laporan keuangan yang transparan. 

Melengkapi pernyataan sebelumnya, (Nasution & Setiawan, 2007) berpendapat 

bahwa ukuran perusahaan yang kecil lebih banyak melakukan praktik manajemen 



18 

 

 
 

laba daripada perusahaan besar. Alasannya adalah bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, umumnya informasi yang tersedia bagi investor semakin banyak, 

selain itu perusahaan besar lebih mendapat perhatian dari masyarakat sehingga 

akan lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangan. Hal ini berbeda dengan 

perusahaan kecil yang cenderung berkeinginan menampilkan kinerja perusahaan 

yang selalu tampak baik agar investor menanamkan investasinya pada perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan size hypothesis yang disajikan oleh (Watts & Zimmerman, 

1986) berasumsi secara politis perusahaan besar lebih besar kemungkinan 

melakukan biaya transfer political dalam kerangka politic process dibandingkan 

dengan perusahaan kecil. Lebih lanjut beberapa peneliti berhasil membuktikan 

bahwa political process memiliki dampak pada pemilihan prosedur akuntansi oleh 

perusahaan yang berukuran besar (Naz, Bhatti, Ghafoor, & Husein, 2011). 

3. Leverage 

a. Pengertian Leverage 

Leverage adalah penggunaan aktiva dan sumber dana oleh perusahaan yang 

memiliki beban tetap, berarti sumber dana yang berasal dari pinjaman karena 

memiliki bunga sebagai beban tetap dengan maksud agar meningkatkan 

keuntungan potensial pemegang saham. Sebaliknya, leverage juga meningkatkan 

variabilitas (risiko) keuntungan, karena jika perusahaan ternyata mendapatkan 

keuntungan yang lebih rendah dari biaya tetapnya maka penggunaan leverage 

akan menurunkan keuntungan pemegang saham (Sjahrial, 2008). Selain itu, 

leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibiayai dari utang. Utang 
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yang digunakan untuk membiayai aktiva berasal dari kreditur, bukan dari 

pemegang saham dan atau investor. Dalam terminologi bisnis, efek pengungkit 

(leverage) yang besar berarti perubahan kecil dalam tingkat penjualan 

mengakibatkan perubahan besar dalam laba operasi. 

(Jensen & Meckling, 1976) berargumen tentang moral hazard untuk 

menjelaskan agency cost of debt, bahwa level hutang tinggi akan menyebabkan 

perusahaan untuk memilih pada proyek-proyek investasi berisiko secara 

berlebihan. Masalah kerugian juga dapat memberikan kontribusi atas kebijakan 

pendanaan melalui hutang. Leverage digunakan perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan pendanaan yang diperlukan sehingga perusahaan dapat beroperasi, 

berinvestasi dan dapat mengembangkan usahanya (Dharmayuni & Suryati, 2014). 

Selanjutnya (Guna & Herawaty, 2010) menjelaskan bahwa semakin tinggi 

leverage, maka risiko yang dihadapi investor semakin besar, sehingga tingkat 

return yang diharapkan oleh investor juga semakin besar, yang mana hal ini 

mendorong manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Sejalan dengan 

itu (Jao & Pagalung, 2011) juga menyatakan bahwa utang (leverage) adalah 

alternatif lain sumber dana selain menjual saham. Karena adanya kontrak antara 

perusahaan dengan pemberi pinjaman, maka perusahaan akan berusaha memenuhi 

perjanjian utang agar dapat dinilai baik oleh kreditur, yang mana hal ini akan 

memotivasi manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 

b. Jenis-jenis Leverage 

 (Mayo, 2001) membedakan leverage menjadi 2 jenis, yaitu: 
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1. Operating Leverage 

Operationg Leverage didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan di 

dalam menggunakan fixed operating cost untuk memperbesar pengaruh 

dari perubahan volume penjualan terhadap earning before interest and 

taxes (EBIT). Operating leverage terjadi pada saat perusahaan 

menggunakan aktiva yang menimbulkan biaya atau beban tetap. Apabila 

perusahaan tidak mempunyai biaya tetap, maka perusahaan akan berada 

dalam posisi yang relatif sangat baik karena kalau perusahaan terpaksa 

harus mengurangi kegiatannya, biayanya juga akan berkurang secara 

proporsional juga. Tetapi jika perusahaan menanggung biaya tetap, maka 

akan ada batas minimal perusahaan harus berproduksi agar tidak menderita 

kerugian. 

2. Financial Leverage 

Financial leverage dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan kewajiban-kewajiban finansial yang sifatnya tetap 

untuk memperbesar pengaruh perubahan laba sebelum bunga dan pajak 

terhadap pendapatan per lembar saham. Financial leverage timbul karena 

adanya kewajiban-kewajiban finansial yang sifatnya tetap yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

c. Rasio-rasio Leverage 

Di dalam praktiknya rasio-rasio leverage dihitung dengan beberapa cara 

berikut (Mayo, 2001): 
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1. Total hutang dengan total aktiva 

Rasio total hutang dengan total aktiva umumnya disebut sebagai rasio 

hutang (debt ratio) yang mengukur persentase penggunaan dana yang 

berasal dari kreditur. Kreditur lebih nyaman pada posisi rasio hutang yang 

rendah, karena semakin rendah rasio hutang semakin besar kemungkinan 

hutang kreditur terlunasi jika perusahaan dalam keadaan likuidasi. Jika 

rasio hutang terlalu tinggi, maka bisa timbul kemungkinan bahwa para 

pemilik perusahaan akan terlalu berani berspekulasi karena bagian modal 

milik sendiri yang terlibat dalam usaha tersebut terbatas. Seandainya terjadi 

kerugian, bagian yang harus ditanggung pemilik perusahaan lebih kecil.  

Rumus rasio hutang : 

            
            

            
 

2. Times Interest Earned 

Rasio times interest earned dihitung dengan membagi laba sebelum bunga 

dan pajak dengan beban bunga. Rasio ini mengukur seberapa jauh laba bisa 

berkurang tanpa menyulitkan perusahaan karena perusahaan tidak mampu 

membayar beban bunga tahunan. Ketidakmampuan ini bisa membawa 

kesulitan keurangan yang serius, karena secara hukum pemberi pinjaman 

bisa mempertimbangkan kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Rumus 

rasio ini adalah: 

                            
                            

           
  

 

 



22 

 

 
 

3. Fixed Charge Coverage 

Rasio ini mirip dengan rasio times interest earned tetapi lebih lengkap, 

karena mempertimbangkan sewa peralatan (lease of assets) yang 

merupakan kontrak jangka panjang. Yang dimaksud dengan sewa di sini 

adalah apabila perusahaan menggunakan suatu aktiva dengan tidak 

membelinya, tetapi sekedar menyewanya sehingga perusahaan mempunyai 

kewajiban finansial yang tetap, yaitu membayar sewa selama periode 

kontraknya. Rumus untuk fixed charge coverage adalah : 

                       
                                         

                      
 

 

4. Debt Service Coverage 

Rasio ini mencoba menghitung kemampuan perusahaan memenuhi beban 

tetapnya, dengan memasukkan unsur pembayaran (angsuran) pokok 

pinjaman. Jadi, yang dimaksudkan dengan beban tetapi di sini adalah bunga 

pembayaran angsuran pokok pinjaman dan pembayaran sewa. Rumus 

untukk debt service coverage adalah : 

                       
                            

           
                       

(             )

 

4. Manajemen Laba 

a.  Definisi manajemen laba 

Terdapat beragam pendapat tentang manajemen laba. Diantaranya (Kieso, 

Weygandt, & Warfield, 2011) mendefinisikan manajemen laba sebagai waktu 

yang direncanakan terhadap pendapatan, beban, keuntungan, dan kerugian guna 
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melakukan lonjakan terhadap laba. Berikutnya adalah pendapat (Fischer & 

Rosenzweig, 1995) menyatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan-tindakan 

manajer untuk menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan dari suatu unit 

yang menjadi tanggung jawabnya tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan) 

keuntungan ekonomi jangka panjang dari unit tersebut. 

Menurut (Scott, 2011), manajemen laba merupakan keputusan manajer 

untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu yang dianggap bisa mencapai tujuan 

yang diinginkan, baik itu untuk meningkatkan laba atau mengurangi tingkat 

kerugian yang dilaporkan. Beberapa motivasi yang mendorong manajemen 

melakukan manajemen laba, antara lain : 

a. Motivasi bonus, yaitu manajer akan berusaha mengatur laba bersih agar 

dapat memaksimalkan bonusnya; 

b. Hipotesis perjanjian hutang, berkaitan dengan persyaratan perjanjian 

hutang yang harus dipenuhi, laba yang tinggi diharapkan dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya pelanggaran syarat perjanjian hutang; 

c. Memenuhi harapan investor dan mempertahankan reputasi, perusahaan 

yang melaporkan laba lebih besar daripada ekspektasi investor harga 

sahamnya akan mengalami peningkatan yang signifikan karena investor 

memprediksi perusahaan akan mempunyai masa depan yang lebih baik; 

d. IPO (Initial Public Offering), manajemen perusahaan yang akan go public 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba sehingga laba yang 

dilaporkan menjadi tinggi dengan harapan dapat menaikkan harga saham 

perusahaan. 
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b. Pola Manajemen Laba 

Ada beberapa pola yang digunakan dalam praktik manajemen laba, seperti 

dinyatakan oleh (Scott, 2011) berikut ini: 

1. Taking a bath (tindakan kepalang basah) 

Pola ini dapat dilakukan pada saat perusahaan melakukan reorganisasi. 

Ketika perusahaan seharusnya mengakui kerugian, namun manajemen 

dapat mengambil kebijakan untuk melakukan write-off atau menghapus 

aset, yang dapat mengakibatkan posisi laporan keuangan yang sebelumnya 

rugi menjadi untung. 

2. Income minimization (meminimumkan laba) 

Tindakan ini dilakukan pada saat perusahaan memperoleh laba yang 

tinggi, dengan tujuan agar tidak mendapatkan perhatian secara politis. 

Kebijakan yang diambil dapat berupa pembebanan biaya iklan, biaya riset 

dan pengembangan, dan lainnya. 

3. Income maximization (memaksimalkan laba) 

Tindakan memaksimalkan laba dilakukan dengan tujuan memperoleh 

bonus yang besar, atau dapat juga dilakukan ketika perusahaan mendekati 

suatu pelanggaran atas kontrak utang jangka panjang. 

4. Income smoothing (perataan laba) 

Merupakan tindakan manajemen laba dengan cara menaikkan atau 

menurunkan laba, agar tercipta kondisi pencapaian laba yang stabil dan 

tidak berisiko tinggi. Ini dilakukan terutama untuk menarik minat calon 

investor. 
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c. Model-model Pengukuran Manajemen Laba 

Untuk mendeteksi terjadinya praktik manajemen laba, secara umum terdapat 

beberapa model pengukuran diantaranya: 

a. Model Healy 

(Healy, 1985) menggunakan total akrual sebagai proksi manajemen laba 

karena praktik manajemen laba dapat dilihat dari total akrual, baik untuk 

menaikkan atau menurunkan laba dan total akrual dapat mencerminkan 

keputusan manajemen, misalnya untuk menghapus aset, pengakuan 

pendapatan, penundaan pendapatan, mengakui pengeluaran sebagai capital 

expenditure atau revenue expenditure. Formula untuk model ini adalah : 

           (      )                   (       )     

Keterangan: 

     = Depresiasi di tahun t 

    = Extraordinary Items di tahun t 

     = Piutang usaha di tahun t dikurangi piutang usaha di tahun t-1 

      = Persediaan di tahun t dikurangi persediaan di tahun t-1 

      = Utang usaha di tahun t dikurang utang usaha di tahun t-1 

     = Utang pajak penghasilan di tahun t dikurangi utang pajak 

penghasilan di tahun t-1 

   = 1 jika rencana bonus dihitung dari laba setelah extraordinary 

items 

  0 jika rencana bonus dihitung dari laba sebelum extraordinary 

items 

   = 1 jika rencana bonus dihitung dari laba sesudah pajak 

penghasilan 

  0 jika rencana bonus dihitung dari laba sebelum pajak 

penghasilan 

 

b. Model De Angelo 

(DeAngelo, 1986) menguji manajemen laba dengan menghitung perbedaan 

pertama dalam total akrual, dan dengan mengasumsikan bahwa perbedaan 

pertama memiliki nilai nol yang diharapkan berdasarkan hipotesis nol 
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yang menyatakan tidak ada manajemen laba. Model ini menggunakan total 

akrual periode lalu (diskalakan dengan total aset t-1) sebagai ukuran akrual 

nondiskresioner. Formula untuk model ini adalah: 

           

Keterangan: 

      = total aset pada tahun t-1 

c. Model Jones 

(Jones, 1991) mengusulkan sebuah model yang menyederhanakan 

anggapan bahwa akrual nondiskresioner bersifat konstan. Modelnya 

mencoba mengendalikan efek perubahan pada lingkungan ekonomi 

perusahaan terhadap akrual nondiskresioner. Formula untuk model ini 

adalah: 

       (     
⁄ )    (

     
    

⁄ )    (
    

    
⁄ ) 

Keterangan: 

      = pendapatan pada tahun t dikurangi pendapatan pada tahun t-1 

dibagi dengan total aset pada t-1 

     = properti, pabrik dan peralatan pada tahun t dibagi dengan total 

aset pada t-1 

     = total aset pada tahun t-1 

         = parameter-parameter spesifik perusahaan 

 

d. Model Modifikasi Jones 

(Dechow, Sloan, & Sweeney, 1995) mempertimbangkan versi modifikasi 

model Jones dalam analisis empiris. Modifikasi ini dirancang untuk 

menghilangkan kemungkinan dugaan model Jones untuk mengukur akrual 

diskresioner dengan kesalahan ketika diskresi manajemen dilakukan 
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terhadap pendapatan. Dalam model yang dimodifikasi, akrual 

nondiskresioner diperkirakan selama periode peristiwa (yaitu, selama 

periode di mana manajemen laba dihipotesakan). Penyesuaian yang 

dilakukan terhadap model Jones asli adalah bawah perubahan pendapatan 

disesuaikan dengan perubahan piutang pada periode kejadian. Formula 

untuk model ini adalah: 

     
    

     
       

Keterangan: 

     = Discretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t 

     = Total akrual perusahaan i dalam periode tahun t 

      = Total aset perusahaan i dalam periode tahun t-1 

      = Nondiscretionary Accruals perusahaan i dalam periode tahun t 

 

e. Model Dechow-Dichev 

(Dechow & Dichev, 2002) mengajukan sebuah model yang bisa digunakan 

untuk mengukur kualitas akrual dalam laba yang tersaji di laporan 

keuangan. Pengukuran didasari pada sebuah observasi yang menemukan 

bahwa akrual akan mampu menyesuaikan perubahan arus kas dari waktu 

ke waktu. Akan tetapi, seringkali akrual didasari pada suatu estimasi akan 

peristiwa yang akan datang, yang jika estimasi ini salah maka memerlukan 

penyesuaian di masa yang akan datang. Formula untuk model ini adalah: 

        (         )  (       )  (         )     

f. Model Kothari 

(Kothari, Leone, & Wasley, 2005) berupaya menyempurnakan Model 

Jones, dengan menambahkan perubahan return on assets (ROA) untuk 

mengontrol kinerja. Dengan kata lain, model ini hanya menambahkan 
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perubahan ROA dalam penghitungan akrual diskresioner. Model ini 

berargumen bahwa memasukkan unsur ROA dalam penghitungan akrual 

diskresioner akan dapat meminimalkan kesalahan spesifikasi, sehingga 

akan mampu mengukur manajemen laba secara lebih akurat. 

g. Model Stubben 

(Stubben, 2010) menjelaskan bahwa model discretionary revenue 

(pendapatan diskresioner) lebih mampu mengatasi bias dalam pengukuran 

manajemen laba jika dibandingkan dengan akrual diskresioner. Hal ini 

karena model akrual diskresioner banyak menerima kritik akibat adanya 

bias dari gangguan kesalahan dalam melakukan estimasi atas diskresi 

manajer. Sehingga (Stubben, 2010) berargumentasi akan perlunya 

mengatasi bias tersebut dengan cara memusatkan perhatian pengukuran 

manajemen laba pada salah satu faktor pembentuk laba. Dia berargumen 

bahwa pendapatan merupakan komponen terbesar yang menyumbangkan 

laba perusahaan dan juga sebagai subjek utama diskresi manajer, sehingga 

dengan memfokuskan pada pendapatan akan diperoleh estimasi diskresi 

yang lebih akurat untuk mengukur praktik manajemen laba. Penelitian 

(Stubben, 2010) memberikan bukti bahwa model pendapatan biasnya lebih 

rendah, lebih spesifik, dan lebih kuat daripada model akrual sehingga 

dikembangkan model pendapatan diskresioner dengan komponen utama 

piutang untuk memprediksi manajemen laba. Formula untuk model ini 

adalah: 
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Keterangan: 

      = Revenue Accruals perusahaan i dalam periode tahun t 

        = Pendapatan kuartal I-III perusahaan i dalam periode tahun t 

      = Pendapatan kuartal keempat perusahaan i dalam periode tahun t 

    = error 

 

h. Model Pendekatan Baru 

(Dechow, Hutton, Kim, & Sloan, 2011) mengusulkan sebuah pendekatan 

baru untuk mendeteksi manajemen laba yang sekaligus meningkatkan 

daya uji dan spesifikasi untuk meminimalkan besaran kesalahan estimasi 

dari model akrual diskresioner yang sebelumnya. Pendekatan ini 

mengeskploitasi karakteristik inheren manajemen laba berbasis akrual 

yang telah banyak diabaikan pada model sebelumnya. Formula untuk 

model ini adalah: 

                    

Keterangan: 

      diskresioner akrual perusahaan i pada periode ke-t 

        variabel dummy yang ditetapkan 1 pada periode di mana 

determinan yang dihipotesiskan atas manajemen laba memang terjadi dan 0 

sebaliknya. 

 

5. Integritas Laporan Keuangan 

a. Definisi Integritas Laporan Keuangan  

Integritas laporan keuangan merupakan salah satu produk dari standar etika 

sebagai prinsip moral yang tidak memihak dan jujur dalam wujud penyediaan 

sumber informasi (laporan keuangan) yang secara formal wajib dipublikasikan 

dengan benar sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap 

pengelolaan sumber daya pemilik (Aljufri, 2014). Indikator kewajaran dalam 
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akuntansi menekankan bahwa hendaknya informasi akuntansi harus benar 

(obyektif, tidak bias, serta sesuai dengan standar akuntansi yang diterima umum), 

adil dilihat dari pendistribusian dan pengungkapannya (Yadiati, 2007). Informasi 

yang benar dan jujur dalam menyajikan laporan keuangan dikenal juga sebagai 

integritas laporan keuangan (Jama’an, 2008). 

Laporan keuangan dikatakan berintegritas apabila laporan keuangan tersebut 

memenuhi kualitas reliability (Kieso et al., 2011). Lebih lanjut (Schroeder, Clark, 

& Cathey, 2001) berpendapat bahwa laporan keuangan yang reliability memiliki 

kualitas sebagai berikut: 

1. Verifiability, yaitu apabila laporan keuangan yang sama diperiksa oleh dua 

auditor yang berbeda, maka hasilnya (opini atas laporan keuangan) akan 

sama; 

2. Representational faithfullness, bahwa semua angka dan informasi yang 

disajikan memang mencerminkan keadaan yang sesungguhnya; 

3. Neutrality, bahwa informasi yang disajikan diarahkan pada kebutuhan 

umum para pemakai dan bukan untuk kepentingan pihak-pihak tertentu. 

Laporan keuangan digunakan untuk mengkomunikasikan informasi ekonomi 

suatu entitas kepada pihak yang berkepentingan. Peristiwa ekonomi yang telah 

dianalisis dan dicatat dengan persamaan akuntansi menghasilkan informasi 

ekonomi yang dapat dikomunikasikan melalui laporan keuangan (Surya, 2013). 

Laporan keuangan adalah informasi keuangan yang disajikan dan disiapkan oleh 

manajemen dari suatu perusahaan kepada pihak internal dan eksternal, yang berisi 

seluruh kegiatan bisnis dari satu kesatuan usaha yang merupakan salah satu alat 

pertanggungjawaban dan komunikasi manajemen kepada pihak-pihak yang 
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membutuhkannya. Laporan keuangan merupakan seperangkat laporan keuangan 

formal (full set) yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan 

(Yadiati, 2007). 

b. Konservatisme Akuntansi 

Menurut (Mayangsari, 2003) laporan keuangan yang reliable atau 

berintegritas dapat dinilai dengan menggunakan prinsip konservatisme. 

Konservatisme merupakan salah satu prinsip yang digunakan oleh akuntansi 

dalam menghadapi dua atau lebih alternatif dalam penyusunan laporan keuangan. 

Konsep konservatisme akuntansi dalam pelaporan keuangan bertujuan untuk 

mengakui, mengukur, dan melaporkan nilai aset dan pendapatan yang rendah, 

serta kewajiban dan beban yang tinggi. (Jama’an, 2008) menyatakan bahwa 

konsep konservatisme berimplikasi terhadap prinsip akuntansi yang akan 

mengakui beban atau kerugian yang mungkin akan terjadi, namun tidak dengan 

segara mengakui pendapatan atau laba yang akan terjadi walaupun 

kemungkinannya besar.  

 Konservatisme merupakan konversi laporan keuangan yang penting dalam 

akuntansi, sehingga disebut sebagai prinsip akuntansi yang dominan. Konversi 

seperti konservatisme menjadi pertimbangan dalam akuntansi dan laporan 

keuangan karena aktivitas perusahaan dilingkupi oleh ketidakpastian. (Wolk, 

Tearney, & Dodd, 2000) dan (Givoly & Hayn, 2000) berpendapat bahwa 

konservatisme merupakan masalah penting bagi investor dan terdapat indikasi 

kecenderungan peningkatan konservatisme secara global. Hal ini karena 
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penerapan akuntansi konservatif dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

seperti dinyatakan oleh  (Watts, 2003) sebagai berikut: 

1. Membatasi perilaku oportunistik manajer. Laporan keuangan berisi 

informasi terkait kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan 

investasi para investor dan keputusan investor terkait kesejahteraan para 

manajer. Oleh karena itu, kondisi tersebut dapat mempengaruhi manajer 

untuk mempengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan. Namun 

demikian prinsip konservatisme dapat membatasi perilaku oportunistik 

manajer tersebut. 

2. Meningkatkan nilai perusahaan. Konservatisme akan membatasi 

opportunistic payment (dalam bentuk bonus) kepada manajer dan 

pembayaran deviden kepada pemegang saham, sehingga kondisi ini 

diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

3. Mengurangi potensi tuntutan hukum. Potensi tuntutan hukum banyak 

terjadi pada saat laba dan aset dicatat terlalu tinggi (overstatement). Hal ini 

mendorong manajemen untuk melaporkan laba dan aset yang konservatif. 

4. Mentaati peraturan. Bahwa penyusunan laporan keuangan menerapkan 

akuntansi konservatif, misalnya pengakuan secara historical cost ketika 

terjadi kenaikan harga sepanjang tahun atau penerapan metode penilaian 

persediaan comwil pada kondisi harga fluktuatif 

c. Model Pengukuran Konservatisme 

 Terdapat beberapa model dalam pengukuran konservatisme yang telah 

dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 
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a. Model Penman dan Zhang 

Proksi konservatisme digunakan oleh (Penman & Zhang, 2002) dalam 

bentuk conservatism index (C-Score) sebagai proksi konservatisme 

laporan posisi keuangan yang menunjukkan tingkat estimasi cadangan 

akibat penggunaan metode yang konservatif, sedangkan untuk menghitung 

konservatisme laba rugi digunakan earning quality indicator (Q-Score), 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

    
(    

          
   )

     
 

Keterangan: 

RP = Jumlah biaya riset dan pengembangan dalam laporan keuangan 

DEPR = Jumlah biaya depresiasi dalam laporan keuangan 

NOA = Net Operating Assets 

b. Model Basu 

(Basu, 1997) menyatakan bahwa konservatisme menyebabkan kejadian-

kejadian yang merupakan bad news atau good news terefleksi dalam laba 

pada waktu yang tidak sama (asimetri waktu pengakuan). Hal ini karena 

kejadian yang diperkirakan akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan 

harus segera diakui sehingga mengakibatkan bad news lebih cepat 

terefleksi dibandingkan good news. Model ini dirumuskan sebagai berikut: 

                                              

Keterangan: 

       = net income sebelum adanya extraordinary items dari tahun t-

1 hinga t 

        = dummy variable di mana bernilai 1 jika perubahan 

      bernilai negatif 
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c. Model Givoly dan Haya 

(Givoly & Hayn, 2000) berargumen bahwa konservatisme akan 

menghasilkan akrual negatif yang terus menerus. Akrual dalam hal ini 

merupakan selisih antara net income dengan cash flow. Net income yang 

digunakan adalah net income sebelum depresiasi dan amortisasi, 

sedangkan cash flow yang digunakan adalah cash flow operasional. 

Semakin besar akrual negatif maka semakin konservatif penerapan 

akuntansi. Hal ini didasari pada konsep bahwa konservatisme akan 

menunda pengakuan pendapatan dan mempercepat pengakuan biaya. 

Dengan demikian laporan laba rugi yang konservatif akan menunda 

pendapatan yang belum terealisir dan biaya terjadi pada periode tersebut 

dibandingkan dan dijadikan cadangan pada neraca. Model ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

               

Keterangan: 

     = Tingkat konservatisme perusahaan i pada periode t 

     = Laba bersih sebelum extraordinary item perusahaan i pada periode t 

     = Arus kas kegiatan operasi perusahaan i pada periode t 

 

d. Model Beaver dan Ryan 

(Beaver & Ryan, 2000) menggunakan rasio book to market (BTM) untuk 

mengetahui tingkat konservatisme. BTM yang bernilai lebih besar dari 

satu, berdasarkan signaling theory mengindikasikan bahwa investor 

percaya terhadap penyajian laporan keuangan atau laporan keuangan 

memiliki integritas (selain memang memiliki kinerja yang baik) sehingga 

investor bersedia membayar saham lebih besar dari nilai bukunya. Hal ini 
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terjadi karena nilai aset yang dilaporkan dalam laporan posisi keuangan 

tidak mencerminkan inflasi maupun goodwill. Aset yang dibeli beberapa 

tahun yang lalu dicatat berdasarkan harga perolehannya, meskipun inflasi 

telah menyebabkan nilai aset mengalami kenaikan yang signifikan. Model 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

       
    

    
       

Keterangan: 

      Nilai buku saham perusahaan i pada tahun t 

      Harga pasar saham perusahaan i pada tahun t 

 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual akan memberikan gambaran terhadap permasalahan 

penelitian yang disusun berdasarkan tinjauan pustaka yang relevan dan terkait, 

serta merupakan suatu argumentasi dalam merumuskan hipotesis. Kerangka 

konseptual dalam penelitian ini menjelaskan bahwa permasalahan akan diestimasi 

dan dianalisis ke dalam dua model, yang akan berupaya menjelaskan bagaimana 

pengaruh variabel endogen terhadap manajemen laba dan implikasinya terhadap 

laporan keuangan. 

1. Pengaruh Corporate Governance terhadap Manajemen Laba 

The Indonesia Institute for Corporate Governance (IICG) menjelaskan 

bahwa Corporate Governance Perception Index (CGPI) dalam penilaiannya 

menggunakan tiga ruang lingkup penerapan, yaitu aspek kepatuhan (compliance) 

untuk memastikan bahwa seluruh operasional bisnis perusahaan sudah dilakukan 

dengan baik dan tidak bertentangan dengan aturan yang berlaku; aspek kesesuaian 



36 

 

 
 

(conformance) yang merupakan keselarasan berbagai kebijakan dan operasional 

perusahaan dengan norma, etika, dan tata nilai yang dianut; dan aspek kinerja 

(performance) merupakan capaian perusahaan dalam memenuhi tuntutan 

operasional secara etikal dan bermartabat (Suprayitno et al., 2014). 

Ketiga aspek tersebut dalam perspektif agency theory (Jensen & Meckling, 

1976) menunjukkan fungsi perencanaan dan pengendalian yang dilaksanakan 

sesuai dengan standard operating procedure (SOP) sehingga tidak terjadi 

penyimpangan dalam operasional perusahaan, selaras dengan norma, etika dan 

tata nilai yang dianut, serta mendorong tercapainya target kinerja perusahaan. 

Dengan adanya good corporate governance maka tindakan manipulasi dalam 

berbagai bentuknya dapat dihindari karena terdapat kontrol yang memadai dengan 

keberadaan SOP. 

Beberapa penelitian terkait corporate governance dengan CGPI sebagai 

proksi terhadap praktik manajemen laba telah dilakukan, diantaranya oleh 

(Wuryani, 2013) yang menyimpulkan bahwa CGPI berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba, yang artinya semakin meningkatnya penerapan good 

corporate governance dalam perusahaan maka menurunkan motivasi manajemen 

untuk melakukan praktik manajemen laba sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan investor. Selanjutnya penelitian (Vajriyanti, Widanaputra, & Putri, 

2015) yang menyimpulkan bahwa good corporate governance mampu 

memoderasi pengaruh manajemen laba pada nilai perusahaan, artinya semakin 

rendah manajemen laba maka semakin tinggi nilai perusahaan, ini berlaku bagi 

perusahaan yang menerapkan praktik good corporate governance (nilai CGPI) 

yang tinggi. Berikutnya, penelitian (Yanti & Sartika, 2017) menunjukkan bahwa 
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CGPI berpengaruh terhadap praktik manajemen laba di mana setiap adanya 

peningkatan ranking CGPI akan meningkatkan praktik manajemen laba pada 

perusahaan yang ikut serta dalam CGPI tahun 2011-2014. Sedangkan penelitian 

(Priharta, Rahayu, & Sutrisno, 2018) menunjukkan variabel CGPI berdasarkan 

bukti empirik berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba yang 

berarti variabel CGPI sebagai proksi corporate governance ternyata dapat 

mengurangi terjadinya praktik manajemen laba. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Besarnya perusahaan akan menunjukkan besarnya informasi yang 

terkandung di dalamnya, sehingga masyarakat memandang perusahaan besar lebih 

andal dalam menyajikan laporan keuangan (Jama’an, 2008). Demikian pula 

menurut (Carslaw & Kaplan, 1991) yang mempertegas bahwa perusahaan besar 

umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang kuat sehingga mampu 

mengurangi terjadinya kesalahan pelaporan keuangan dan meminimalisir 

kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba. 

Beberapa penelitian terdahulu, diantaranya (Lee & Choi, 2002); (Saleh, 

Iskandar, & Rahmat, 2005); (Cornett, McNutt, & Tehranian, 2009); (Jao & 

Pagalung, 2011); dan (Priharta et al., 2018) menyimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen 

laba. 

3. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

 Pengaruh leverage terhadap manajemen laba dapat dijelaskan dengan debt 

covenant hypothesis dalam positive accounting theory oleh (Watts & Zimmerman, 
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1986). Dalam banyak perjanjian hutang, debitur dipersyaratkan oleh kreditur 

untuk mempertahankan debt ratio selama masa perjanjian. Oleh karena itu, 

manajer perusahaan yang memiliki rasio leverage yang besar cenderung akan 

memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode 

masa depan ke periode sekarang, karena hal tersebut akan memberikan 

perusahaan rasio leverage yang kecil. Dengan demikian leverage akan mendorong 

terjadinya praktik manajemen laba karena adanya kebutuhan manajemen terhadap 

debt ratio. 

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengaruh leverage terhadap 

manajemen laba yaitu (Saleh et al., 2005); (Tarjo, 2008); (Naftalia & Marsono, 

2013); (Priharta et al., 2018) menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen laba yang artinya perusahaan yang 

mempunyai tingkat leverage tinggi cenderung melakukan praktik manajemen 

laba. 

4. Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage 

terhadap Manajemen Laba 

Manajemen laba sebagai bentuk perilaku manajer yang mementingkan diri 

sendiri terkait bonus plan hypothesis dalam positive accounting theory (Watts & 

Zimmerman, 1986) seharusnya dapat dihindari dengan penerapan corporate 

governance. Keikutsertaan perusahaan dalam pemeringkatan CGPI tentu 

meningkatkan upaya perusahaan dalam menciptakan pelaksanaan corporate 

governance secara baik. Selanjutnya terkait dengan signaling theory (Ross, 1977) 

ukuran perusahaan yang besar memberikan sinyal bahwa terdapat informasi yang 

besar di dalam perusahaan tersebut, akibatnya perusahaan akan mendapatkan 
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perhatian yang lebih besar dari masyarakat sehingga menghindari praktik 

manajemen laba. Praktik manajemen laba kemungkinan akan terjadi bagi 

perusahaan yang memiliki leverage tinggi. Dalam banyak perjanjian hutang, 

debitur dipersyaratkan oleh kreditur untuk mempertahankan debt ratio selama 

masa perjanjian, sehingga leverage akan mendorong terjadinya praktik 

manajemen laba karena adanya kebutuhan manajemen terhadap debt ratio. 

5. Pengaruh Corporate Governance terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Perspektif agency theory (Jensen & Meckling, 1976) dapat digunakan untuk 

melihat aspek kepatuhan (compliance) sebagai lingkup pertama penerapan CGPI 

oleh IICG. Aspek tersebut menunjukkan fungsi kontrol yang dilaksanakan sesuai 

dengan standard operating procedure (SOP) sehingga tidak terjadi penyimpangan 

dalam operasional perusahaan, dengan demikian tindakan manipulasi dapat 

dihindari karena terdapat kontrol yang memadai dengan keberadaan SOP. 

 Selanjutnya aspek kesesuaian (conformance) dan kinerja (performance) 

dalam perspektif agency theory (Jensen & Meckling, 1976) menunjukkan fungsi 

perencanaan dan pengendalian yang dilaksanakan sesuai dengan standard 

operating procedure (SOP) termasuk keselarasan atas norma, etika dan tata nilai 

yang dianut, serta mendorong tercapainya target kinerja perusahaan. Dengan 

adanya good corporate governance maka tindakan manipulasi dalam berbagai 

bentuknya dapat dihindari karena terdapat seperangkat fungsi kontrol yang 

diharapkan mampu mendorong integritas laporan keuangan. 

 Beberapa penelitian terkait CGPI sebagai proksi corporate governance 

dengan market to book value (MTB) sebagai ukuran konservatisme dalam menilai 
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integritas laporan keuangan telah dilakukan diantaranya: (Dewi, 2012) yang 

menyimpulkan bahwa CGPI berpengaruh positif signifikan terhadap rasio harga 

pasar saham terhadap nilai buku. Selanjutnya (Wuryani, 2013) juga menyatakan 

bahwa penerapan good corporate governance dapat berdampak pada peningkatan 

integritas laporan keuangan sehingga meningkatkan kepercayaan investor. 

Berikutnya adalah penelitian (Vajriyanti et al., 2015) menyimpulkan bahwa 

penerapan GCG yang konsisten akan meminimalisir tindakan oportunistik 

manajer dan menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan 

laporan keuangan tidak menggambarkan nilai perusahaan yang sebenarnya. 

6. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Signaling theory (Ross, 1977) dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. Besarnya perusahaan 

akan memberikan sinyal besarnya informasi yang terkandung di dalamnya. Selain 

itu, (Carslaw & Kaplan, 1991) menyatakan bahwa perusahaan besar umumnya 

memiliki sistem pengendalian internal yang kuat sehingga mampu mengurangi 

terjadinya kesalahan pelaporan keuangan dan meminimalisir kemungkinan 

terjadinya praktik manajemen laba sehingga mampu mendorong tersusunnya 

laporan keuangan secara berintegritas. 

 Beberapa penelitian terdahulu untuk membuktikan pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap integritas laporan keuangan adalah sebagai berikut: (Gayatri 

& Suputra, 2013); (Kootanaee, Seyyedi, Nedaei, & Kootanaee, 2013); 

(Saksakotama & Cahyonowati, 2014); (Rahiim & Wulandari, 2014); (Saputra, 

Desmiawati, & Anisma, 2014); (Fajaryani, 2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
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perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. 

7. Pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Positive accounting theory yang dikemukakan oleh (Watts & Zimmerman, 

1986) dalam menjelaskan hipotesis perjanjian hutang menyatakan bahwa dalam 

kondisi ceteris paribus, maka manajer perusahaan yang memiliki rasio leverage 

yang besar cenderung akan memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba 

yang dilaporkan dari periode masa depan ke periode sekarang, karena hal tersebut 

akan memberikan perusahaan rasio leverage yang kecil. Dengan demikian 

leverage yang tinggi akan mendorong manajemen untuk melakukan pelanggaran 

dalam penyusunan laporan keuangan guna memenuhi kontrak utang. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan pengaruh leverage 

terhadap integritas laporan keuangan, diantaranya: (Ardison, Martinez, & Galdi, 

2008); (Hamdan, Abzakh, & Al-Ataibi, 2011); (Putra & Muid, 2012); (Fajaryani, 

2015) yang menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan yang artinya perusahaan dengan tingkat 

hutang yang rendah akan menyajikan laporan keuangan yang lebih konservatif 

(lebih berintegritas) daripada perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi.  

8. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Agency theory (Jensen & Meckling, 1976) menjelaskan bahwa pemisahan 

antara kepemilikan dan pengelolaan akan menimbulkan masalah keagenan. 

Manajer melakukan manajemen laba dengan harapan target laba perusahaan dapat 

terpenuhi sehingga manajer dinilai berhasil dan mendapat reward atas hasil 
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tersebut, dengan kata lain manajemen laba dilakukan oleh manajer dengan dugaan 

para manajer mengharapkan suatu manfaat dari tindakan yang dilakukan dalam 

merekayasa laba. Tindakan manajemen laba ini tentu berdampak pada laporan 

keuangan yang disajikan menjadi tidak seharusnya atau tidak berintegritas. 

 Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan pengaruh manajemen 

laba terhadap integritas laporan keuangan, diantaranya: (Putra & Muid, 2012); 

(Sari & Rahayu, 2014); (Haque, Mughal, & Zahid, 2016) yang menyimpulkan 

bahwa manajemen laba berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan yang artinya perusahaan yang konservatif akan lebih sedikit 

kemungkinan melakukan manajemen laba sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan lebih berintegritas. 

9. Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Manajemen Laba terhadap Integritas Laporan Keuangan  

Keikutsertaan perusahaan dalam pemeringkatan CGPI tentu meningkatkan 

upaya perusahaan dalam menciptakan pelaksanaan corporate governance secara 

baik sehingga mendorong perusahaan untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berintegritas. Begitu pula ukuran perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan 

akan semakin mendapat perhatian masyarakat, sehingga manajemen cenderung 

untuk menyampaikan laporan keuangan dengan sebagaimana mestinya, tidak 

direkayasa. Adanya leverage akan menuntut manajemen untuk memenuhi kontrak 

hutang, sehingga manajemen senantiasa berupaya agar debt ratio memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan kreditur dan hal ini akan mendorong manajemen 

untuk menyajikan laporan keuangan tidak sebagaimana mestinya. 
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10. Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Leverage, 

terhadap Integritas Laporan Keuangan melalui Manajemen Laba. 

Pada penelitian sebelumnya (Latifah, 2015) bahwa corporate governance 

dengan proksi kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan melalui manajemen laba bahkan mempunyai besaran 

hubungan yang lebih kecil dari hubungan langsung, dan leverage juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan keuangan baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui manajemen laba. 

Sedangkan pada penelitian (Priharta et al., 2018) bahwa corporate 

governance dengan proksi CGPI tidak berpengaruh langsung namun melalui 

manajemen laba, sedangkan corporate governance dengan proksi kualitas audit 

berpengaruh langsung maupun tidak langsung melalui manajemen laba. Ukuran 

perusahaan juga berpengaruh langsung maupun tidak langsung melalui 

manajemen laba, sedangkan leverage tidak berpengaruh langsung namun melalui 

manajemen laba. 

Keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini secara ringkas dapat dilihat 

melalui kerangka konseptual seperti yang ditampilkan berikut ini: 
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C. Hipotesis Penelitian 

(Arikunto, 2006) berpendapat bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul. Hipotesis pada penelitian ini dikembangkan sebagai berikut 

: 

1. Corporate Governance berpengaruh secara parsial terhadap manajemen 

laba. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba. 

3. Leverage berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba. 

4. Corporate Governance, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba. 

5. Corporate Governance berpengaruh secara parsial terhadap integritas 

laporan keuangan. 

6. Ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap integritas laporan 

keuangan. 

7. Leverage berpengaruh secara parsial terhadap integritas laporan keuangan. 

8. Manajemen laba berpengaruh secara parsial terhadap integritas laporan 

keuangan. 

9. Corporate Governance, ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba 

berpengaruh secara simultan terhadap integritas laporan keuangan. 

10. Corporate Governance, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan melalui manajemen laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan metode 

kuantitatif yang menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel 

berupa angka-angka yang selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan 

prosedur statistik. Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

corporate governance (dengan proksi CGPI), ukuran perusahaan, dan leverage 

terhadap manajemen laba serta implikasinya terhadap integritas laporan keuangan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah perusahaan yang 

terindeks Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Laporan keuangan perusahaan-perusahaan dalam penelitian 

ini diambil dari website resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

 Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dimulai pada Desember 2018 

dengan pengajuan judul dan pengesahan judul hingga bulan Maret 2019 untuk 

penyelesaian dan pengesahan tesis. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005). 

http://www.idx.co.id/
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Sedangkan sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi (Santoso, 

2005) dan keberadaan sampel mewakili populasi (Musfiqon, 2012). 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terindeks dalam 

penilaian corporate governance perception index (CGPI) 2011-2017 yang 

diselenggarakan oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) 

bekerja sama dengan majalah SWA. Daftar populasi dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada lampiran 1. Sedangkan sampel dipilih menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan yang konsisten berpartisipasi dalam penilaian CGPI sejak tahun 

2011-2017; 

2. Perusahaan telah go public di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2011 dan 

terus listing hingga 2017; 

3. Perusahaan memiliki data pelaporan keuangan yang lengkap dan tersedia 

untuk umum yang sesuai dengan variabel penelitian. 

Berdasarkan kriteria yang telah diuraikan di atas maka terpilih sampel seperti 

dijelaskan melalui tabel III.1. sebagai berikut: 

Tabel III.1. Pemilihan Sampel dengan Purposive Sampling 

Keterangan 

Jumlah 

Perusahaan 

Jumlah perusahaan peserta CGPI Periode 2011-2017 74  

Peserta tidak konsisten (64) 

Peserta konsisten 2011-2017 10  

Perusahaan belum go public (2) 

Jumlah sampel penelitian 8  

Sumber: Data diolah dari lampiran 1 

Total perusahaan peserta CGPI dari periode 2011-2017 berjumlah 74 

perusahaan yang terlihat di lampiran 1. Sebanyak 64 perusahaan yang tidak 
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konsisten menjadi peserta pemeringkatan CGPI, contohnya: PT. Bakrie & 

Brothers Tbk mengikuti setiap tahun penilaian kecuali pada tahun 2013; PT Bank 

Central Asia Tbk baru mulai menjadi peserta CGPI sejak tahun 2012. Sehingga 

tersaring hanya ada 10 perusahaan yang konsisten mengikuti penilaian yang 

diselenggarakan oleh IICG ini. Sedangkan dari kesepuluh perusahaan, ada 2 

perusahaan yang belum go public, tidak menawarkan sahamnya untuk dibeli 

investor umum, yaitu, PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) dan PT Bank Syariah 

Mandiri. Sehingga yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 

delapan perusahaan. Selanjutnya tabel III.2 berikut ini akan menunjukkan 

kedelapan perusahaan yang terpilih sebagai sampel untuk selanjutnya akan 

dianalisis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel III.2. Sampel Penelitian Periode 2011-2017 

No. Nama Perusahaan Peserta CGPI 

Kode 

Saham 

1. PT Aneka Tambang (Persero) Tbk ANTM 

2. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk BMRI 

3. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk BBNI 

4. PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk BBTN 

5. PT Bank OCBC NISP Tbk NISP 

6. PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk BBRI 

7. PT Bukit Asam (Persero) Tbk PTBA 

8. PT Timah (Persero) Tbk TINS 

   Sumber: Data diolah 

D. Definisi operasional 

Penelitian ini terdiri atas dua model, pada model pertama yang menjadi 

variabel endogen adalah manajemen laba (y1), dengan variabel eksogen terdiri 

atas corporate governance (x1), ukuran perusahaan (x2), dan leverage (x3). 
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Pada model kedua, yang menjadi variabel endogen adalah integritas laporan 

keuangan (y2), dengan variabel eksogen terdiri atas corporate governance (x1), 

ukuran perusahaan (x2), leverage (x3), dan manajemen laba (y1). 

1. Corporate Governance (x1) 

Corporate Governance dalam penelitian ini menggunakan proksi Corporate 

Governance Perception Index (CGPI) dengan aspek penilaian yang digunakan 

IICG yang pada tahun 2011-2016 dengan komposisi: Self Assessment (25%); 

Dokumen (23%); Makalah (17%); dan Observasi (35%), sedangkan pada tahun 

2017, IICG merubah komposisi penilaian menjadi sebagai berikut: Struktur 

Governansi (25.75%); Proses Governansi (43%); dan Hasil Governansi (31.25%).  

Setiap perusahaan diberi nilai pada masing-masing aspek penilaian yang 

telah ditentukan. Skor CGPI merupakan hasil penjumlahan nilai dari masing-

masing aspek tersebut. Dari pencapaian skor tersebut, peserta CGPI kemudian 

dikategorisasi atas tingkat kualitas implementasi GCG yang menggunakan istilah 

‘terpercaya’, seperti berikut: Sangat Terpercaya (85-100); Terpercaya (70-84); dan 

Cukup Terpercaya (55-69). 

2. Ukuran Perusahaan (x2) 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahan yang dalam 

penelitian ini diukur dengan kapitalisasi pasar. Untuk menghitung ukuran 

perusahaan dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

             (                  ) 

Keterangan: 

         ukuran perusahaan i pada periode ke-t 
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3. Leverage (x3) 

Leverage menggambarkan besarnya aset yang didanai dari utang. Dalam 

penelitian ini leverage dihitung dengan membandingkan antara total utang dengan 

aktiva. Penghitungan leverage adalah sebagai berikut: 

       
    

     
 

Keterangan: 

       leverage perusahaan i pada periode ke-t 

4. Manajemen Laba (y1) 

Penelitian (Stubben, 2010) memberikan bukti bahwa model pendapatan 

biasnya lebih rendah, lebih spesifik, dan lebih kuat daripada model akrual 

sehingga dikembangkan model pendapatan diskresioner dengan kompoenen 

utama piutang untuk memprediksi manajemen laba. Formula untuk model ini 

adalah: 

                              

Keterangan: 

      = Revenue Accruals perusahaan i dalam periode tahun t 

        = Pendapatan kuartal I-III perusahaan i dalam periode tahun t 

      = Pendapatan kuartal keempat perusahaan i dalam periode tahun t 

    = error 

 

5. Integritas Laporan Keuangan (y2) 

Integritas laporan keuangan diukur dengan proksi konservatisme (Beaver & 

Ryan, 2000) yang menggunakan rasio book to market value (BTM) sebagai 

berikut: 
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Keterangan: 

      Nilai buku saham perusahaan i pada tahun t 

     Harga pasar saham perusahaan i pada tahun t 

 

Dengan demikian, jumlah variabel yang digunakan pada penelitian ini ada 

sebanyak 5 (lima) variabel. Berdasarkan uraian-uraian masing-masing variabel di 

atas, maka secara ringkasnya operasional variabel dapat dilihat melalui tabel III.3. 

berikut: 

Tabel III.3. Variabel Operasional 

Variabel Konsep Indikator Skala 

CGPI (x1) 

Aspek 

compliance, 

conformance, 

dan 

performance 

dalam 

pengelolaan 

perusahaan 

Skor pemeringkatan CGPI rasio 

Ukuran Perusahaan 

(x2) 

Besar kecilnya 

perusahaan 
ln Kapitalisasi Pasar rasio 

Leverage (x3) Struktur modal Debt / Asset rasio 

Manajemen Laba 

(y1) 

Intervensi 

manajemen 

terhadap 

laporan 

keuangan 

                              rasio 

Integritas laporan 

keuangan (y2) 

Laporan 

keuangan yang 

reliable 

Book value / market value rasio 

  Sumber : Data diolah 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder merupakan 

sekumpulan data yang dihimpun oleh suatu lembaga tertentu yang dipublikasikan 
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umum. Sumber data penelitian ini mencakup data Corporate Governance 

Perception Index (CGPI) diperoleh dari laporan riset dan hasil pemeringkatan 

CGPI oleh The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) tahun 

2011-2017. Sedangkan untuk data laporan keuangan yang telah dipublikasikan, 

yang diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan cara mengunduh melalui 

website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id selama tahun 2011-

2017. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Melalui uji ini 

diharapkan didapatnya kepastian dipenuhinya syarat normalitas yang akan 

menjamin dapat dipertanggungjawabkannya langkah-langkah analisis statistik 

sehingga kesimpulan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan. 

Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi 

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau 

dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan kesimpulan 

sebagaimana dikemukakan oleh (Ghozali, 2011): 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

http://www.idx.co.id/
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b. Jika data menyebar menjauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau garis histogram tidak menunjukkan pola pada distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik 

sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. 

Analisis statistik deskriptif meliputi jumlah sampel, nilai minimum, nilai 

maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari semua variabel. 

3. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan path analysis. Path analysis 

merupakan teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada 

regresi berganda apabila variabel eksogennya mempengaruhi variabel endogen 

baik secara langsung maupun tidak langsung (Rutherford & Choe, 1993). 

a. Persamaan Struktural dan Diagram Jalur 

Langkah awal penerapan model path analysis adalah merumuskan 

persamaan struktural dan diagram jalur. Kemudian dilanjutkan dengan perumusan 

pengaruh antarvariabel yang dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu pengaruh 

langsung, pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total. Pengaruh langsung adalah 

pengaruh satu variabel eksogen terhadap variabel endogen yang terjadi tanpa 

melalui variabel endogen lain, sedang pengaruh tidak langsung adalah pengaruh 

satu variabel eksogen terhadap variabel endogen yang terjadi melalui variabel 

endogen lain yang terdapat dalam satu model kausalitas yang sedang dianalisis. 
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Pengaruh total adalah jumlah dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung (Kusnendi, 2005). Adapun model diagram jalur penelitian ini 

berdasarkan paradigma hubungan antar-variabel adalah sebagai berikut: 

 

           
      

            

          
       

            

            

            

            

            
     

            

             
    

      

 

 

 

Gambar III.1. 

Hubungan Struktural Variabel Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Manajemen Laba dan Integritas Laporan Keuangan 
         

Keterangan: 

x1 = Corporate Governance 

x2 = Ukuran Perusahaan 

x3 = Leverage 

y1 = Manajemen Laba 

y2 = Integritas Laporan Keuangan 

ε1 = Merupakan variabel lain yang mempengaruhi manajemen laba tetapi 

tidak diteliti 

ε2 = Merupakan variabel lain yang mempengaruhi integritas laporan 

keuangan tetapi tidak diteliti 

     
 = Merupakan koefisien jalur dari variabel x1 terhadap y1 

     
 = Merupakan koefisien jalur dari variabel x2 terhadap y1 

     
 = Merupakan koefisien jalur dari variabel x3 terhadap y1 

     
 = Merupakan koefisien jalur dari variabel x1 terhadap y2 

     
 = Merupakan koefisien jalur dari variabel x2 terhadap y2 

     
 = Merupakan koefisien jalur dari variabel x3 terhadap y2 

     
 = Merupakan koefisien jalur dari variabel y1 terhadap y2 

     
  = Merupakan koefisien jalur dari variabel lain yang mempengaruhi 

variabel y1 

     
 

ε2 

 

     
 

ε1 

 

     
 

     
 

     
 

x1 

y2 

 

y1 

 

x3 

 

x2 
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 = Merupakan koefisien jalur dari variabel lain yang mempengaruhi 

variabel y2 

 

Paradigma hubungan struktural antar variabel terdiri dari dua substruktur: 

Sub-struktur 1: 

Sub-struktur pertama mengidentifikasikan pengaruh variabel CGPI (x1), ukuran 

perusahaan (x2), leverage (x3) terhadap manajemen laba (y1). Pengaruh variabel 

ditentukan melalui koefisien jalur, seperti tertulis dalam persamaan struktural 

sebagai berikut: 

         
         

         
        

 

Keterkaitan antar variabel dari persamaan di atas dapat digambarkan dalam 

bentuk sebagai berikut: 

 

         
       

                     

           

           

      

 

 

Gambar III.2. 

Sub-struktur 1: 

Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage terhadap 

Manajemen Laba 

Uji hipotesis untuk pengaruh dari variabel x1, x2, dan x3 terhadap variabel y1 

dilakukan dengan menguji hipotesis berikut: 

H0 :          
 = 0, y1 tidak dipengaruhi variabel xi 

      

𝑟𝑥 𝑥  

𝑟𝑥 𝑥  

     
 

ε1 

 

     
 

     
 

x1 

y1 

x3 

x2 
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H1 :          
 > 0, y1 dipengaruhi oleh variabel xi 

dimana i = 1,2,3  

Sedangkan untuk hubungan pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total 

dapat dilihat pada tabel III.4. berikut ini. 

Tabel III.4. Rumusan Pengaruh Secara Simultan Corporate Governance, 

Ukuran Perusahaan, Leverage terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Total langsung 

  

tidak langsung 

melalui x1 melalui x2 melalui x3 

x1 terhadap y1 (a) 

 

(d) (e) (a)+(d)+(e)=(j) 

x2 terhadap y1 (b) (f) 

 

(g) (b)+(f)+(g)=(k) 

x3 terhadap y1 (c) (h) (i) 

 

(c)+(h)+(i)=(l) 

Pengaruh secara simultan (j)+(k)+(l)=(m) 

Pengaruh variabel luar 1-(m) 

 

Keterangan: 

(a) =      
      

 

(b) =      
      

 

(c) =      
      

 

(d) =      
      

      
 

(e) =      
      

      
 

(f) =      
      

      
 

(g) =      
      

      
 

(h) =      
      

      
 

(i) =      
      

      
 

 

Sub-struktur 2: 

Sub-struktur kedua mengidentifikasikan pengaruh variabel CGPI (x1), ukuran 

perusahaan (x2), leverage (x3), dan manajemen laba (y1) terhadap integritas 

laporan keuangan (y2). Pengaruh variabel ditentukan melalui koefisien jalur, 

seperti tertulis dalam persamaan struktural sebagai berikut: 
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Keterkaitan antar variabel dari persamaan ini dapat digambarkan dalam bentuk 

sebagai berikut:  

 

           

                     

           

           

  

           

        

 

 

Gambar III.3. 

Sub-struktur 2: 

Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, Manajemen 

Laba terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Uji hipotesis untuk pengaruh dari variabel x1, x2, x3, y1 terhadap variabel y2 

dilakukan dengan menguji hipotesis berikut: 

H0 :          
 = 0, y2 tidak dipengaruhi variabel xi 

H1 :          
 > 0, y2 dipengaruhi oleh variabel xi 

dimana i = 1,2,3  

H0 :          
 = 0, y2 tidak dipengaruhi variabel y1 

H1 :          
 > 0, y2 dipengaruhi oleh variabel y1 

Sedangkan untuk hubungan pengaruh langsung, tidak langsung dan pengaruh total 

dapat dilihat pada tabel III.5. berikut ini. 

 

𝜌𝑦 𝑦 
 

𝜌𝑦 𝑥 
 

𝑟𝑥 𝑦  

𝑟𝑥 𝑦  

𝑟𝑥 𝑥  

𝑟𝑥 𝑦  

𝑟𝑥 𝑥  

𝑟𝑥 𝑥  

y1 

𝜌𝑦 𝜀  

ε2 

𝜌𝑦 𝑥 
 

𝜌𝑦 𝑥 
 

x1 

y2 

x3 

x2 
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Tabel III.5. Rumusan Pengaruh Secara Simultan Corporate Governance, 

Ukuran Perusahaan, Leverage, Manajemen Laba terhadap Integritas 

Laporan Keuangan 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Total 
langsung 

tidak langsung 

melalui 

x1 

melalui 

x2 

melalui 

x3 

melalui 

y1 

x1 terhadap y2 (a) 

 

(e) (f) (g) (a)+(e)+(f)+(g)=(q) 

x2 terhadap y2 (b) (h) 

 

(i) (j) (b)+(h)+(i)+(j)=(r) 

x3 terhadap y2 (c) (k) (l) 

 

(m) (c)+(k)+(l)+(m)=(s) 

y1 terhadap y2 (d) (n) (o) (p) 

 

(d)+(n)+(o)+(p)=(t) 

Pengaruh secara simultan (q)+(r)+(s)+(t)=(u) 

Pengaruh variabel luar 1-(u) 

 

Keterangan: 

(a) =      
      

 

(b) =      
      

 

(c) =      
      

 

(d) =      
      

 

(e) =      
      

      
 

(f) =      
      

      
 

(g) =      
      

      
 

(h) =      
      

      
 

(i) =      
      

      
 

(j) =      
      

      
 

(k) =      
      

      
 

(l) =      
      

      
 

(m) =      
      

      
 

(n) =      
      

      
 

(o) =      
      

      
 

(p) =      
      

      
 

 

 

b. Uji Sobel (Sobel Test) 

Uji sobel ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel intervening 

yaitu manajemen laba. Menurut (Baron & Kenny, 1986) suatu variabel dikatakan 

intervening jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel 

eksogen dan variabel endogen. 
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Menurut (Ghozali, 2011), pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

prosedur yang dikembangkan oleh Sobel (Sobel Test). Rumus uji Sobel adalah 

sebagai berikut: 

    √                   

Keterangan: 
    = Besarnya standar eror pengaruh tidak langsung 

   = Koefisien variabel eksogen (xi) dengan variabel intervening (y1) 

   = Koefisien variabel intervening (y1) dengan variabel endogen (y2) 

    = Standar eror koefisien a 

    = Standar eror koefisien b 

  

 Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka kita perlu 

menghitung nilai t dari koefisien dengan rumus sebagai berikut: 

  
  

   
 

Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > nilai t 

tabel maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. 

c. Uji Signifikansi Koefisien Analisis Jalur 

Karena koefisien analisis jalur dihitung dari analisis regresi, koefisien 

analisis jalur dapat diuji tingkat signifikansinya yaitu pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel endogen dengan menggunakan uji statistika t sebagaimana di 

dalam analisis regresi berganda. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t kritisnya 

atau p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi α maka variabel eksogen 

signifikan. Oleh karena itu, hipotesis nol bahwa koefisien analisis jalur sama 

dengan nol ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara dua variabel sebagaimana dijelaskan dalam hubungan di dalam analisis 

jalur. Sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari nilai t kritisnya atau p-value lebih 
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besar dari tingkat signifikansi α maka variabel eksogen tidak signifikan. Hipotesis 

nol bahwa koefisien analisis jalur sama dengan nol diterima. Dengan demikian, 

hal ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara dua variabel 

sebagaimana dijelaskan dalam hubungan di dalam analisis jalur (Widarjono, 

2015). 

d. Uji Kelayakan Model 

Kelayakan model analisis jalur dapat diuji dengan menggunakan beberapa 

uji statistika. Salah satunya adalah uji F yang sering digunakan dalam regresi 

sederhana maupun regresi majemuk. Uji F digunakan untuk mengevaluasi 

pengaruh semua variabel eksogen terhadap variabel endogen. Jika Fhitung>Fkritis, 

maka kita menolak H0 atau dengan kata lain bahwa paling tidak ada satu slope 

regresi yang signifikan secara statistik (Pardede & Manurung, 2014).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis jalur untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap 

manajemen laba serta implikasinya terhadap integritas laporan keuangan. Data-

data dikumpulkan dan dihitung terlebih dahulu menggunakan Microsoft Excel, 

dan kemudian pengujian dilakukan dengan menggunakan software pengolah data 

dan SPSS versi 25. Proses pengolahan data dimulai dengan memasukkan variabel-

variabel penelitian ke program SPSS dan menghasilkan output sesuai dengan 

metode analisis data yang telah ditentukan. Sampel penelitian ditentukan secara 

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang konsisten berpartisipasi dalam penilaian CGPI sejak tahun 

2011-2017; 

2. Perusahaan telah go public di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2011 dan 

terus listing hingga 2017; 

3. Perusahaan memiliki data pelaporan keuangan yang lengkap dan tersedia 

untuk umum yang sesuai dengan variabel penelitian. 

1. Deskripsi Variabel Penelitian 

a. Corporate Governance (x1) 

Corporate Governance dalam penelitian ini menggunakan proksi Corporate 

Governance Perception Index (CGPI). Skor CGPI merupakan hasil penjumlahan 
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nilai dari masing-masing aspek penilaian. Berikut adalah data tabulasi skor CGPI 

dari tahun 2011-2017. 

Tabel IV.1. Data Variabel Penelitian x1 

No. 

Kode 

Emiten 

Tahun 

2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 

1 ANTM 88.81 88.69 88.64 89.12 88.92 88.70 86.55 

2 BMRI 93.86 93.32 93.29 92.88 92.36 91.88 91.91 

3 BBNI 88.94 88.38 87.73 87.46 87.19 86.06 85.75 

4 BBTN 87.97 86.86 86.59 85.75 84.94 85.43 85.90 

5 NISP 87.80 87.32 86.85 86.52 86.17 85.95 85.86 

6 BBRI 89.06 88.48 87.74 86.92 86.43 85.56 84.16 

7 PTBA 86.10 85.56 85.55 85.25 84.09 83.80 82.55 

8 TINS 82.62 82.21 82.15 81.70 80.10 77.81 79.68 

Sumber: Data diolah 

b. Ukuran Perusahaan (x2) 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahan yang dalam 

penelitian ini diukur dengan kapitalisasi pasar. Untuk menghitung ukuran 

perusahaan dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

             (                  ) 

Berikut adalah data tabulasi ukuran perusahaan dari tahun 2011-2017 

Tabel IV.2. Data Variabel Penelitian x2 

No. 

Kode 

Emiten 

Tahun 

2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 

1 ANTM 30.34 30.70 29.49 30.03 30.05 30.13 30.59 

2 BMRI 32.88 32.66 32.92 32.85 32.56 32.26 31.77 

3 BBNI 32.49 31.97 31.85 31.95 31.93 31.87 31.89 

4 BBTN 31.26 30.55 30.25 30.17 29.72 30.22 30.00 

5 NISP 30.70 30.80 30.31 30.52 30.02 30.12 29.50 

6 BBRI 33.29 32.81 33.27 32.90 32.56 32.51 32.16 

7 PTBA 31.06 31.08 29.91 31.04 30.75 31.18 31.32 

8 TINS 29.39 29.71 28.96 29.85 29.72 29.45 29.51 

Sumber: Data diolah 
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c. Leverage (x3) 

Leverage menggambarkan besarnya aset yang didanai dari utang. Dalam 

penelitian ini leverage dihitung dengan membandingkan antara total utang dengan 

aktiva. Penghitungan leverage adalah sebagai berikut: 

       
    

     
 

Berikut adalah data tabulasi leverage dari tahun 2011-2017 

Tabel IV.3. Data Variabel Penelitian x3 

No. 

Kode 

Emiten 

Tahun 

2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 

1 ANTM 0.38 0.39 0.40 0.46 0.41 0.35 0.23 

2 BMRI 0.83 0.82 0.85 0.88 0.88 0.82 0.88 

3 BBNI 0.85 0.85 0.81 0.79 0.88 0.90 0.87 

4 BBTN 0.92 0.91 0.92 0.92 0.91 0.91 0.92 

5 NISP 0.86 0.86 0.86 0.85 0.86 0.89 0.89 

6 BBRI 0.84 0.85 0.87 0.88 0.87 0.88 0.89 

7 PTBA 0.37 0.43 0.45 0.41 0.35 0.33 0.29 

8 TINS 0.49 0.41 0.42 0.42 0.38 0.25 0.30 

Sumber: Data diolah 

d. Manajemen Laba (y1) 

Penelitian (Stubben, 2010) memberikan bukti bahwa model pendapatan 

biasnya lebih rendah, lebih spesifik, dan lebih kuat daripada model akrual 

sehingga dikembangkan model pendapatan diskresioner dengan kompoenen 

utama piutang untuk memprediksi manajemen laba. Formula untuk model ini 

adalah: 

                              

Berikut adalah data tabulasi manajemen laba dari tahun 2011-2017 
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Tabel IV.4. Data Variabel Penelitian y1 

No. 

Kode 

Emiten 

Tahun 

2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 

1 ANTM -0.15 -0.05 -0.20 0.25 0.61 0.74 0.53 

2 BMRI 1.12 1.04 0.88 0.61 0.71 0.89 0.99 

3 BBNI 0.96 0.74 0.94 0.59 0.75 0.97 0.74 

4 BBTN 1.00 0.81 0.78 0.75 0.58 0.82 0.77 

5 NISP 0.99 0.96 0.78 0.54 0.56 0.76 0.58 

6 BBRI 1.01 0.94 0.90 0.59 0.62 1.02 0.58 

7 PTBA 0.16 0.87 1.02 0.82 1.02 1.01 0.33 

8 TINS 0.49 0.72 0.49 0.45 0.63 0.97 0.59 

Sumber: Data diolah 

e. Integritas Laporan Keuangan (y2) 

Integritas laporan keuangan diukur dengan proksi konservatisme (Beaver & 

Ryan, 2000) yang menggunakan rasio book to market value (BTM) sebagai 

berikut: 

       
    

    
       

Berikut adalah data tabulasi manajemen laba dari tahun 2011-2017 

Tabel IV.5. Data Variabel Penelitian y2 

No. 

Kode 

Emiten 

Tahun 

2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 

1 ANTM 1.23 0.86 2.87 1.08 1.14 1.05 0.61 

2 BMRI 0.82 0.92 0.54 0.50 0.63 0.75 0.76 

3 BBNI 0.59 0.85 0.80 0.65 0.65 0.63 0.53 

4 BBTN 0.57 1.04 1.01 0.96 1.43 0.77 0.69 

5 NISP 1.01 0.82 1.12 0.88 1.24 0.74 1.02 

6 BBRI 0.65 0.83 0.40 0.34 0.50 0.42 0.54 

7 PTBA 0.44 0.33 0.94 0.28 0.33 0.24 0.20 

8 TINS 1.05 0.71 1.43 0.61 0.61 0.74 0.71 

Sumber: Data diolah 
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2. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. Pengujian normalitas data penelitian 

ini menggunakan analisis grafik. Analisis grafik untuk melihat normalitas 

dilakukan dengan melihat kurva normal probability plot. Berikut adalah gambar 

grafik normal probability plot. 

 

Gambar IV.1. Grafik Normal P-Plot 

Pada gambar IV.1. terlihat data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis histograf menuju pola distribusi normal maka variabel 

endogen (integritas laporan keuangan) memenuhi asumsi normalitas. 
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b.  Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yang akan dijelaskan dalam penelitian ini terdiri atas 

jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi dari variabel-variabel penelitian. 

Hasil pengolahan data analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel IV.6. Statistik Deskriptif Corporate Governance (x1), Ukuran 

Perusahaan (x2), Leverage (x3), dan Manajemen Laba (y1) 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

x1 56 77.81 93.86 86.7477 3.36104 

x2 56 28.96 33.29 31.0671 1.21311 

x3 56 .23 .92 .6855 .24521 

y1 56 -.20 1.12 .7070 .29279 

Valid N (listwise) 56     

Sumber : Output SPSS, data diolah 

a. Variabel Corporate Governance (x1) memiliki nilai mean sebesar 86.7477 

yang berarti bahwa sampel memiliki peringkat “Sangat Terpercaya” dalam 

penilaian yang diselenggarakan oleh IICG. Nilai maksimum sebesar 93.86 

diperoleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. di tahun 2017 yang berarti 

bahwa perusahaan memperoleh peringkat “Sangat Terpercaya”, dan 

selanjutnya nilai minimum sebesar 77.81 yang diperoleh PT Timah 

(Persero) Tbk. di tahun 2012 yang menunjukkan perusahaan memperoleh 

peringkat “Terpercaya”. 

b. Variabel ukuran perusahaan (x2) dihitung dari nilai kapitalisasi pasar yang 

kemudian di-logaritma natural-kan. Diketahui bahwa ukuran perusahaan 
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memiliki nilai mean 31.0671, sedangkan nilai maksimum sebesar 33.29 

adalah PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. pada tahun 2017 dan 

nilai minimum sebesar 28.96 adalah PT Timah (Persero) Tbk. pada tahun 

2015. 

c. Variabel leverage (x3) merupakan rasio antara utang dan aktiva perusahaan 

dengan nilai mean sebesar 0.6855. Nilai maksimum sebesar 0.92 ada pada 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. tahun 2015 sedangkan nilai 

minimum sebesar 0.23 ada pada PT Aneka Tambang (Persero) Tbk. tahun 

2011. 

d. Variabel manajemen laba (y1) memiliki nilai mean sebesar 0.7070. Nilai 

maksimum sebesar 1.12 yang ada pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

pada tahun 2017. Untuk nilai minimum sebesar -0.20 terletak pada PT 

Aneka Tambang (Persero) pada tahun 2015. 

Standar deviasi digunakan untuk mengukur penyebaran data atau dispersi 

yang menunjukkan angka yang berfluktuasi. Nilai standar deviasi yang tinggi 

tidak serta merta menunjukkan tingkat fluktuasi data. Oleh karena itu, nilai 

standar deviasi harus dipersentasekan terhadap nilai mean terlebih dahulu. Berikut 

adalah tabel persentase standar deviasi. 

Tabel IV.7. Persentase Standar Deviasi 

Variabel Mean 
Std. 

Deviation 
Persentase 

x1 86.7477 3.36104 3.87% 

x2 31.0671 1.21311 3.90% 

x3 0.6855 0.24521 35.77% 

y1 0.707 0.29279 41.41% 

Sumber : Data diolah 
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Dari tabel di atas, diperoleh bahwa persentase standar deviasi terbesar 

terletak pada data manajemen laba yaitu 41.41% yang berarti bahwa variabel 

manajemen laba memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

variabel lainnya. Ini menunjukkan bahwa variabel manajemen laba memiliki 

perubahan yang sangat fluktuatif dibandingkan dengan variabel lain yang 

digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya variabel yang memiliki tingkat risiko 

paling rendah adalah CGPI yaitu sebesar 3.87% yang berarti bahwa variabel CGPI 

cenderung lebih stabil perubahannya selama periode penelitian. 

c. Analisis Korelasi Antar Variabel 

Selanjutnya dilakukan anlisis korelasi antar variabel yang digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah 

hubungan yang terjadi, dengan hasil seperti terlihat melalui tabel di bawah ini. 

Tabel IV.8. Analisis Korelasi Antar Variabel 

 x1 x2 x3 y1 

x1 Pearson Correlation 1 .605
**

 .464
**

 .115 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .398 

N 56 56 56 56 

x2 Pearson Correlation .605
**

 1 .494
**

 .386
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 

N 56 56 56 56 

x3 Pearson Correlation .464
**

 .494
**

 1 .417
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 

N 56 56 56 56 

y1 Pearson Correlation .115 .386
**

 .417
**

 1 

Sig. (2-tailed) .398 .003 .001  

N 56 56 56 56 

Sumber : Output SPSS, data diolah 
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Nilai korelasi berkisar antara -1 sampai dengan 1 dan pedoman untuk 

memberikan interpretasi koefisien korelasi seperti dinyatakan oleh (Sugiyono, 

2007) adalah sebagai berikut: 

0,000 – 0,199 = sangat rendah; 

0,200 – 0,399 = rendah; 

0,400 – 0,599 = sedang; 

0,600 – 0,799 = kuat; 

0,800 – 1,000 = sangat kuat. 

Selanjutnya nilai positif menunjukkan hubungan searah dan nilai negatif 

menunjukkan hubungan terbalik. 

Berdasarkan tabel IV.8. di atas maka korelasi antar variabel dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Korelasi x1 dan x2 = 0.605 yang artinya variabel corporate governance dan 

ukuran perusahaan memiliki keeratan hubungan yang kuat. Selanjutnya 

arah positif menunjukkan bahwa perubahan antara satu variabel akan 

mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya dengan arah yang 

sama atau hubungan searah. 

b. Korelasi x1 dan x3 = 0.464 yang artinya variabel corporate governance dan 

leverage memiliki keeratan hubungan yang sedang. Selanjutnya arah 

positif menunjukkan bahwa perubahan antara satu variabel akan 

mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya dengan arah yang 

sama atau hubungan searah. 

c. Korelasi x1 dan y1 = 0.115 yang artinya variabel corporate governance dan 

manajemen laba memiliki keeratan hubungan yang sangat rendah. 
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Selanjutnya arah positif menunjukkan bahwa perubahan antara satu 

variabel akan mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya dengan 

arah yang sama atau hubungan searah. 

d. Korelasi x2 dan x3 = 0.494 yang artinya variabel ukuran perusahaan dan 

leverage memiliki keeratan hubungan yang sedang. Selanjutnya arah 

positif menunjukkan bahwa perubahan antara satu variabel akan 

mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya dengan arah yang 

sama atau hubungan searah. 

e. Korelasi x2 dan y1 = 0.386 yang artinya variabel ukuran perusahaan dan 

manajemen laba memiliki keeratan hubungan yang rendah. Selanjutnya 

arah positif menunjukkan bahwa perubahan antara satu variabel akan 

mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya dengan arah yang 

sama atau hubungan searah. 

f. Korelasi x3 dan y1 = 0.417 yang artinya variabel leverage dan manajemen 

laba memiliki keeratan hubungan yang sedang. Selanjutnya arah positif 

menunjukkan bahwa perubahan antara satu variabel akan mengakibatkan 

perubahan terhadap variabel lainnya dengan arah yang sama atau 

hubungan searah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki 

koefisien korelasi paling tinggi adalah antara corporate governance dan ukuran 

perusahaan dengan nilai koefisien sebesar 0.605 atau keeratan hubungan yang 

kuat dan dengan tanda positif menunjukkan hubungan yang searah. Sedangkan 

variabel yang memiliki koefisien korelasi paling rendah adalah antara corporate 

governance dan manajemen laba dengan nilai koefisien sebesar 0.115 atau 
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keeratan hubungan yang sangat rendah dan dengan tanda positif menunjukkan 

hubungan yang searah. 

d. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh mediasi dari suatu model 

penelitian melalui variabel perantara di mana pada penelitian ini adalah 

manajemen laba. Pada penelitian ini, analisis jalur dilakukan pada 2 bentuk sub-

struktur. Hasil analisis jalur yang dilakukan pada sub-struktur I ditampilkan pada 

tabel berikut: 

Tabel IV.9. Hasil Analisis Jalur R Square Regresi Sub-struktur 1 

 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .514
a
 .264 .221 .25838 

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

b. Dependent Variable: y1 

 Sumber : Output SPSS, data diolah 

Tabel IV.10. Hasil Analisis Jalur Coefficients Regresi Sub-struktur 1 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.297 1.126  -.264 .793 

x1 -.024 .013 -.281 -1.823 .074 

x2 .091 .038 .377 2.406 .020 

x3 .431 .168 .361 2.561 .013 

a. Dependent Variable: y1 

Sumber : Output SPSS, data diolah 
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Dari tabel Coefficients di atas (pada kolom Standardized Coefficients) 

terlihat nilai-nilai koefisien regresinya adalah: 

- Koefisien x1 adalah      
  -0.281 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 1. 

- Koefisien x2 adalah      
  0.377 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 1. 

- Koefisien x3 adalah      
  0.361 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 1. 

Sedangkan dari tabel Model Summary di atas nilai Adjusted R Square adalah 

0.221. Nilai ini dapat digunakan untuk menentukan nilai koefisien jalur 

residualnya yaitu:      
 √     √(       )        

Koefisien-koefisien dan korelasi yang telah diperoleh pada analisis korelasi 

sebelumnya di atas dimasukkan ke dalam diagram analisis jalur sub-struktur 1 

sebagai berikut: 

 

           

                     

           

           

        

 

 

 

 

Gambar IV.2. 

Hasil Pengujian Sub-struktur 1: 

Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, dan Leverage 

terhadap Manajemen Laba 
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Dari gambar di atas terlihat besarnya hubungan antar variabel. Model 

persamaannya adalah:                                     . Untuk 

hubungan pengaruh secara simultan corporate governance, ukuran perusahaan, 

leverage terhadap manajemen laba dihitung seperti berikut ini: 

(a) =      
      

                    9 

(b) =      
      

                    

(c) =      
      

                    

(d) =      
      

      
             5                

(e) =      
      

      
                             

(f) =      
      

      
            5                

(g) =      
      

      
           9               

(h) =      
      

      
                              

(i) =      
      

      
           9                

Hasil perhitungan di atas dirangkum pada tabel IV.11. di bawah ini. 

Tabel IV.11. Hasil Hitung Pengaruh Secara Simultan Corporate 

Governance, Ukuran Perusahaan, dan Leverage  

terhadap Manajemen Laba 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Total langsung 

  

tidak langsung 

melalui x1 melalui x2 melalui x3 

x1 terhadap y1 0.079 

 

-0.064 -0.047 -0.032 

x2 terhadap y1 0.142 -0.064 

 

0.067 0.145 

x3 terhadap y1 0.130 -0.047 0.067 

 

0.151 

Pengaruh secara simultan 0.264 

Pengaruh variabel luar 0.736 

Sumber : data diolah 

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil pengaruh corporate governance, ukuran 

perusahaan, dan leverage secara simultan terhadap manajemen laba adalah 

sebesar 0.264 atau merupakan nilai R
2
 yang diperoleh dari model summary yang 

dihasilkan oleh SPSS. 

Hasil analisis jalur yang dilakukan pada sub-struktur 2 ditampilkan pada 

tabel berikut: 
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Tabel IV.12. Hasil Analisis Jalur R Square Regresi Sub-struktur 2 

Model Summary
b
 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .756
a
 .572 .538 .27343 

a. Predictors: (Constant), y1, x1, x3, x2 

b. Dependent Variable: y2 

Sumber : Output SPSS, data diolah 

Tabel IV.13. Hasil Analisis Jalur Coefficients Regresi Sub-struktur 2 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.691 1.193  3.095 .003 

x1 .063 .015 .527 4.308 .000 

x2 -.269 .042 -.811 -6.373 .000 

x3 .388 .189 .237 2.054 .045 

y1 -.395 .147 -.288 -2.693 .010 

a. Dependent Variable: y2 

Sumber : Output SPSS, data diolah 

Dari tabel Coefficients di atas (pada kolom Standardized Coefficients) 

terlihat nilai-nilai koefisien regresinya adalah: 

- Koefisien x1 adalah      
  0.527 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2. 

- Koefisien x2 adalah      
  -0.811 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2. 

- Koefisien x3 adalah      
  0.237 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2. 

- Koefisien y1 adalah      
  -0.288 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2. 



74 

 

 
 

Sedangkan dari tabel Model Summary di atas nilai Adjusted R Square adalah 

0.661. Nilai ini dapat digunakan untuk menentukan nilai koefisien jalur 

residualnya yaitu:      
 √     √(    5  )     5  

Koefisien-koefisien dan korelasi yang telah diperoleh pada analisis korelasi 

sebelumnya di atas dimasukkan ke dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2 

sebagai berikut: 

 

           

                     

           

           

  

           

        

 

 

 

 

Gambar IV.3. 

Hasil Pengujian Sub-struktur 2: 

Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Manajemen Laba terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Dari gambar di atas terlihat besarnya hubungan antar variabel. Model 

persamaannya adalah:      5                                5 . 

Untuk hubungan pengaruh secara simultan corporate governance, ukuran 

perusahaan, leverage, dan manajemen laba terhadap integritas laporan keuangan 

dihitung seperti berikut ini: 
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(a) =      
      

   5      5         

(b) =      
      

                    5  

(c) =      
      

                 5  

(d) =      
      

                      

(e) =      
      

      
   5        5             59 

(f) =      
      

      
   5                    5  

(g) =      
      

      
   5        5                

(h) =      
      

      
             5    5        59 

(i) =      
      

      
            9              95 

(j) =      
      

      
                          9  

(k) =      
      

      
                 5      5  

(l) =      
      

      
           9               95 

(m) =      
      

      
                              

(n) =      
      

      
             5    5           

(o) =      
      

      
                          9  

(p) =      
      

      
                              

Hasil perhitungan di atas dirangkum pada tabel IV.14. di bawah ini. 

Tabel IV.14. Hasil Hitung Pengaruh Secara Simultan Corporate Governance, 

Ukuran Perusahaan, Leverage, dan Manajemen Laba terhadap Integritas 

Laporan Keuangan 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Total 
langsung 

tidak langsung 

melalui 

x1 

melalui 

x2 

melalui 

x3 

melalui 

y1 

x1 terhadap y2 0.278 

 

-0.259 0.058 -0.017 0.060 

x2 terhadap y2 0.658 -0.259 

 

-0.095 0.090 0.394 

x3 terhadap y2 0.056 0.058 -0.095 

 

-0.028 -0.009 

y1 terhadap y2 0.083 -0.017 0.090 -0.028 

 

0.127 

Pengaruh secara simultan 0.572 

Pengaruh variabel luar 0.428 

Sumber : Data diolah 

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil pengaruh corporate governance, ukuran 

perusahaan, leverage, dan manajemen laba secara simultan terhadap integritas 

laporan keuangan adalah sebesar 0.572 atau merupakan nilai R
2
 yang diperoleh 

dari model summary yang dihasilkan oleh SPSS. 
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 Sedangkan untuk besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, 

dan pengaruh total dari variabel-variabel di atas diperoleh dari perhitungan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE) 

a. Pengaruh variabel x1 terhadap y1 

x1 → y1 =  -0.281 

 

b. Pengaruh variabel x2 terhadap y1 

x2 → y1 = 0.377 

 

c. Pengaruh variabel x3 terhadap y1 

x3 → y1 = 0.361 

 

d. Pengaruh variabel x1 terhadap y2 

x1 → y2 = 0.527 

 

e. Pengaruh variabel x2 terhadap y2 

x2 → y2 = -0.811 

 

f. Pengaruh variabel x3 terhadap y2 

x3 → y2 = 0.237 

 

g. Pengaruh variabel y1 terhadap y2 

y1 → y2 = -0.288 

 

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE) 

 

a. Pengaruh variabel x1 terhadap y2 melalui y1 

x1 → y1 → y2 = -0.281 x -0.288 = 0.081 

 

b. Pengaruh variabel x2 terhadap y2 melalui y1 

x2 → y1 → y2 = 0.377 x -0.288 = -0.109 

 

c. Pengaruh variabel x3 terhadap y2 melalui y1 

x3 → y1→ y2 = 0.361 x -0.288 = -0.104 
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3. Pengaruh Total (Total Effect) 

 

a. Pengaruh variabel x1 terhadap y2 melalui y1 

x1 → y1 → y2 = -0.281 + -0.288 = 0.569 

 

b. Pengaruh variabel x2 terhadap y2 melalui y1 

x2 → y1 → y2 = 0.377 + -0.288 = 0.089 

 

c. Pengaruh variabel x3 terhadap y2 melalui y1 

x3 → y1→ y2 = 0.361 + -0.288 = 0.073 

Tabel IV.15. Rangkuman Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung, 

dan Pengaruh Total Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, dan 

Leverage  terhadap Integritas Laporan Keuangan  

melalui Manajemen Laba 

Pengaruh Variabel Langsung 

Tidak langsung / 

(melalui y1) Total 

x1 


 y1 -0.281 

  x2 


 y1 0.377 

  x3 


 y1 0.361 

  x1 


 y2 0.527 0.081 0.569 

x2 


 y2 -0.811 -0.109 0.089 

x3 


 y2 0.237 -0.104 0.073 

y1 


 y2 -0.288 

  Sumber : Data diolah 

Dari hasil di atas terlihat bahwa pengaruh langsung variabel corporate 

governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap integritas laporan 

keuangan lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung variabel corporate 

governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap integritas laporan 

keuangan dengan manajemen laba sebagai variabel interveningnya.  

Hasil pengujian hubungan struktural variabel eksogen, variabel intervening, 

dan variabel endogen digambarkan seperti berikut ini. 

 



78 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4. 

Hasil Pengujian : 

Hubungan Struktural Variabel Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, 

Leverage, Manajemen Laba dan Integritas Laporan Keuangan 

 

e. Uji Sobel (Sobel Test) 

Signifikan atau tidak pengaruh mediasi dapat diuji dengan sobel test. Hasil 

sobel test memberikan nilai estimasi pengaruh tidak langsung yang kemdudian 

dicari nilai t hitungnya dengan cara membagi besarnya nilai data terhadap nilai 

standard error dan membandingkan dengan t tabel. Jika nilai t hitung lebih besar 

dari nilai t tabel berarti pengaruh mediasi dikatakan signifikan dan nilai t sebesar 

2.005. Perhitungan standar eror pengaruh tidak langsung dengan menggunakan 

rumus berikut: 
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sehingga diperoleh hasil berikut: 

Tabel IV.16. Hasil Perhitungan Uji Sobel Pengaruh Variabel Corporate 

Governance, Ukuran Perusahaan, dan Leverage terhadap Integritas  

Laporan Keuangan Melalui Manajemen Laba 

  |thitung| 

tx1 y1  1.455 

tx2 y1  1.723 

tx3 y1  1.792 

Sumber : Data diolah 

Hasil perhitungan |thitung| pengaruh variabel corporate governance, ukuran 

perusahaan dan leverage terhadap integritas laporan keuangan melalui manajemen 

laba lebih kecil daripada ttabel yaitu 2.005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh manajemen laba sebagai variabel intervening tidaklah signifikan untuk 

ketiga variabel eksogen. 

f. Uji Hipotesis 

1). Uji Signifikansi Koefisien Analisis Jalur (Uji Statistik t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh secara 

parsial variabel eksogen yaitu corporate governance, ukuran perusahaan, 

leverage, dan manajemen laba terhadap variabel endogen, integritas laporan 

keuangan yang dirumuskan dengan hipotesis berikut: 

H0 :          
 = 0, y1 tidak dipengaruhi variabel xi 

H1 :          
 > 0, y1 dipengaruhi oleh variabel xi 

dimana i = 1,2,3 
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Tabel IV.17. Hasil Uji t Regresi Sub-struktur 1 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.297 1.126  -.264 .793 

x1 -.024 .013 -.281 -1.823 .074 

x2 .091 .038 .377 2.406 .020 

x3 .431 .168 .361 2.561 .013 

a. Dependent Variable: y1 

Sumber : Output SPSS, data diolah 

Berdasarkan tabel IV.17. diperoleh hasil pengujian sebagai berikut: 

1. Variabel x1 memiliki nilai |thitung| sebesar 1.823 < ttabel sebesar 2.005 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.074 lebih besar dari 0.05 sehingga 

menerima H0 dan menolak H1. Ini berarti bahwa tidak ada pengaruh 

variabel corporate governance terhadap manajemen laba. 

2. Variabel x2 memiliki nilai |thitung| sebesar 2.406 > ttabel sebesar 2.005 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.020 lebih kecil dari 0.05 sehingga 

menolak H0 dan menerima H1. Ini berarti bahwa ada pengaruh variabel 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

3. Variabel x3 memiliki nilai |thitung| sebesar 2.561 > ttabel sebesar 2.005 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.013 lebih kecil dari 0.05 sehingga 

menolak H0 dan menerima H1. Ini berarti bahwa ada pengaruh variabel 

leverage terhadap manajemen laba. 
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Tabel IV.18. Hasil Uji t Regresi Sub-struktur 2 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.691 1.193  3.095 .003 

x1 .063 .015 .527 4.308 .000 

x2 -.269 .042 -.811 -6.373 .000 

x3 .388 .189 .237 2.054 .045 

y1 -.395 .147 -.288 -2.693 .010 

a. Dependent Variable: y2 

Sumber : Output SPSS, data diolah 

Berdasarkan tabel IV.18. diperoleh hasil pengujian sebagai berikut: 

1. Variabel x1 memiliki nilai |thitung| sebesar 4.308 > ttabel sebesar 2.005 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga 

menolak H0 dan menerima H1. Ini berarti bahwa ada pengaruh variabel 

corporate governance terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Variabel x2 memiliki nilai |thitung| sebesar 6.373 > ttabel sebesar 2.005 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga 

menolak H0 dan menerima H1. Ini berarti bahwa ada pengaruh variabel 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

3. Variabel x3 memiliki nilai |thitung| sebesar 2.054 > ttabel sebesar 2.005 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.045 lebih kecil dari 0.05 sehingga 

menolak H0 dan menerima H1. Ini berarti bahwa ada pengaruh variabel 

leverage terhadap manajemen laba. 

4. Variabel ManLaba memiliki nilai |thitung| sebesar 2.693 > ttabel sebesar 2.005 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.010 lebih kecil dari 0.05 sehingga 
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menolak H0 dan menerima H1. Ini berarti bahwa ada pengaruh variabel 

manajemen laba terhadap integritas laporan keuangan. 

 

2) Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Untuk mengevaluasi pengaruh seluruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen secara simultan (bersama-sama) pada analisis jalur digunakan uji F. 

Tabel IV.19. Hasil Uji F Regresi Sub-struktur 1 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1.243 3 .414 6.208 .001
b
 

Residual 3.472 52 .067   

Total 4.715 55    

a. Dependent Variable: y1 

b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 

Sumber : Output SPSS, data diolah 

Untuk menguji hubungan secara simultan antara variabel x1, x2, dan x3 

terhadap y1 menggunakan uji kelinieran persamaan regresi seperti yang 

ditunjukkan pada tabel IV.19. di atas. Berdasarkan tabel IV.19. diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 6.208 > Ftabel sebesar 2.79 dan signifikansi 0.001 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel eksogen (corporate governance, 

ukuran perusahaan, leverage) berpengaruh terhadap variabel endogen (manajemen 

laba) atau menerima H1. 
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Tabel IV.20. Hasil Uji F Regresi Sub-struktur 2 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 5.088 4 1.272 17.014 .000
b
 

Residual 3.813 51 .075   

Total 8.901 55    

a. Dependent Variable: y2 

b. Predictors: (Constant), y1, x1, x3, x2 

Sumber : Output SPSS, data diolah 

Untuk menguji hubungan secara simultan antara variabel x1, x2, x3 dan y1 

terhadap y2 menggunakan uji kelinieran persamaan regresi seperti yang 

ditunjukkan pada tabel IV.20. di atas. Berdasarkan tabel IV.20. diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 17.014 > Ftabel sebesar 2.79 dan signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel eksogen (corporate governance, 

ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba) berpengaruh terhadap variabel 

endogen (integritas laporan keuangan) atau menerima H1. 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Corporate Governance terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa variabel CGPI tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. Secara teori, hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa adanya perbedaan kepentingan antara principal dan agent 

yang memungkinkan terjadinya praktik manajemen laba seperti dijelaskan dalam 

agency theory dapat dikurangi dengan praktik good corporate governance. 

Namun pengaruh ini tidak signifikan karena periode penelitian ini menggunakan 
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data 2011-2017 dan Indonesia mulai resmi mengadopsi International Financial 

Reporting Standards (IFRS) sejak 1 Januari 2012. Ternyata penerapan IFRS di 

Indonesia sudah mulai mempengaruhi penerapan manajemen laba di Indonesia. 

Salah satu penerapan IFRS yang mewajibkan perusahaan menyajikan laporan laba 

rugi komprehensif dibandingkan hanya sekedar laporan laba rugi. Pada laporan 

laba rugi komprehensif, potensi keuntungan/kerugian suatu perusahaan sudah 

langsung tercermin pada laporan keuangan yang disajikan. Begitu juga pada 

pelaporan posisi keuangan pada IFRS yang mewajibkan perusahaan untuk 

melakukan penilaian kembali terhadap aset tetap yang melibatkan pihak ketiga. 

Dengan demikian, tidak berpengaruhnya terhadap manajemen laba lebih 

disebabkan oleh regulasi penerapan IFRS yang lebih mengedepankan prinsip 

kehati-hatian (prudence). 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung penelitian (Wuryani, 

2013), (Vajriyanti et al., 2015), dan (Priharta et al., 2018) yang menyatakan 

bahwa CGPI berpengaruh negatif signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Sedangkan pada penelitian ini diperoleh hasil yang tidak signifikan. 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan penelitian terbukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba, yang mana hal ini menunjukkan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan, kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba juga semakin tinggi.  

Ukuran perusahaan menunjukkan besarnya informasi yang terkandung di 

dalamnya, sehingga ukuran perusahaan menjadi bagian atau perhatian masyarakat 
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terkait dengan kinerjanya. Perusahaan besar yang menyajikan laporan keuangan 

yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat cenderung akan mengakibatkan 

gejolak yang dapat membahayakan kesehatan perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan perspektif political cost hypothesis dalam positive accounting 

theory yang menjelaskan suatu dimensi politik dalam memilih kebijakan 

akuntansi. Perusahaan dengan ukuran besar cenderung akan melakukan 

manajemen laba seperti income smoothing untuk menghindari gejolak yang tidak 

diharapkan.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan (Lee & Choi, 2002), (Saleh 

et al., 2005), (Cornett et al., 2009), dan (Jao & Pagalung, 2011). 

3. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa leverage memiliki 

pengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi leverage maka semakin mendorong perusahaan untuk melakukan 

manajemen laba.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan dengan debt covenant 

hypothesis dalam positive accounting theory yang menyatakan bahwa dalam 

banyak perjanjian utang, debitur dipersyaratkan oleh kreditur untuk 

mempertahankan rasio debt to equity selama masa perjanjian, oleh karena itu 

manajer perusahaan yang memiliki rasio leverage yang besar cenderung akan 

memilih prosedur akuntansi dengan perubahan laba yang dilaporkan dari periode 

masa depan ke periode sekarang, karena hal tersebut akan memberikan 

perusahaan leverage ratio yang kecil. Dengan demikian, leverage akan 
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mendorong terjadinya praktik manajemen laba karena adanya kebutuhan 

manajemen terhadap debt to equity ratio tertentu. 

Hasil penelitian ini menguatkan kesimpulan penelitian (Saleh et al., 2005), 

(Tarjo, 2008), dan (Naftalia & Marsono, 2013) yang menunjukkan bahwa 

leverage memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

4. Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage 

terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil penelitian uji F sub-struktur 1 diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 6.208 > Ftabel sebesar 2.79 dan signifikansi 0.001 < 0.05 yang 

membuktikan bahwa variabel eksogen (corporate governance, ukuran perusahaan, 

leverage) secara simultan berpengaruh terhadap variabel endogen (manajemen 

laba) dengan tingkat keyakinan 95%. 

Dengan nilai koefisien determinasi R
2
 = 0.264 maka pengujian goodness of 

fit menunjukkan bahwa seluruh variabel eksogen yang meliputi CGPI, ukuran 

perusahaan, dan leverage dapat menjelaskan variasi naik turunnya manajemen 

laba sebesar 26.4% sedangkan sisanya sebesar 73.6% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak terdapat dalam model. Berikutnya nilai koefisien determinasi yang 

disesuaikan (Adjusted R
2
) sebesar 0.221 menunjukkan bahwa setelah 

mempertimbangkan derajat kebebasan (degree of freedom) seluruh variabel 

eksogen yang digunakan hanya mampu menjelaskan variasi yang terjadi dalam 

manajemen laba sebesar 22.1%. 
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5. Pengaruh Corporate Governance terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa CGPI berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Temuan empirik ini menguatkan agency 

theory yang menjelaskan adanya agency problem dalam hubungan principal dan 

agent, yang mana pemisahan antara keduanya mendorong tindakan mementingkan 

diri sendiri para manajer yang ketika konflik terjadi mengakibatkan nilai 

perusahaan tidak dapat dimaksimalkan, maka corporate governance dibutuhkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Skor yang tinggi pada CGPI 

menunjukkan pelaksanaan tata kelola yang efektif, termasuk pelaporan keuangan 

yang sesuai dengan standar akuntansi dan terhindar dari praktik manajemen laba 

yang mendorong tersusunnya laporan keuangan secara berintegritas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Dewi, 2012), (Wuryani, 

2013), dan (Vajriyanti et al., 2015) yang menyatakan bahwa CGPI berpengaruh 

positif terhadap integritas laporan keuangan. 

6. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Integritas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan penelitian terbukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap integritas laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin besar ukuran perusahaan maka laporan keuangan yang disajikan 

cenderung tidak berintegritas. Temuan empirik ini menjelaskan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan maka laporan keuangan yang disajikan cenderung 

kurang berintegritas dan hal ini sejalan dengan temuan (Hamdan et al., 2011) yang 
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menyimpulkan bahwa perusahaan kecil menyajikan laporan keuangan lebih 

berintegritas dibanding perusahaan besar. Dengan demikian hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan signaling theory bahwa perusahaan besar memiliki informasi 

lebih besar dan mendapat perhatian lebih dari masyarakat, akan menyajikan 

laporan keuangan lebih berintegritas daripada perusahaan kecil. 

Hasil penelitian ini ternyata lebih tepat jika dilihat dalam perspektif political 

cost hypothesis dalam positive accounting theory yang menjelaskan suatu dimensi 

politik dalam memilih kebijakan akuntansi. Perusahaan dengan ukuran yang besar 

sangat mungkin dikenakan standar kerja yang lebih tinggi, misalnya terhadap 

tanggung jawab lingkungan atau penetapan pajak yang lebih besar. Karena 

perusahaan yang besar memiliki kemampuan meraih keuntungan yang tinggi, 

maka biaya politik juga diperbesar. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah 

dengan memanfaatkan kebijakan akuntansi akrual dengan pola manajemen laba 

income decreasing guna meyakinkan pemerintah bahwa keuntungan perusahaan 

sedang menurun, namun cara ini akan mengurangi integritas laporan keuangan 

yang disajikan. 

7. Pengaruh Leverage terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa leverage berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Temuan empirik ini menunjukkan bahwa 

penggunaan utang mempengaruhi penyajian laporan keuangan perusahaan 

menjadi lebih berintegritas. Hal ini diharapkan mengurangi perilaku manajemen 

perusahaan yang bersifat oportunistik sehingga laporan keuangan dapat disajikan 

dengan integritas yang tinggi. Perusahaan yang mengalami rugi karena leverage 
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yang tinggi cenderung memerlukan auditor untuk memulai proses pengauditan 

lebih lambat dari biasanya. Selain itu, pada penelitian ini perusahaan yang diteliti 

sebagian besar berasal dari sektor perbankan dimana pada sektor perbankan 

penggunaan leverage yang merupakan dana pihak ketiga cukup besar. Sedangkan 

sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran terbesar dalam 

perekonomian Indonesia sehingga perbankan banyak diregulasi dan diawasi oleh 

lembaga pemerintah. Dengan demikian, tingkat kepercayaan masyarakat akan 

laporan keuangan akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini ini mendukung temuan (Kootanaee et al., 2013), namun 

tidak sejalan dengan hasil yang diperoleh (Ardison et al., 2008), (Hamdan et al., 

2011), (Putra & Muid, 2012), dan (Fajaryani, 2015) yang secara umum 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 

keuangan. 

8. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Integritas Laporan Keuangan 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa manajemen laba berpengaruh 

negatif terhadap integritas laporan keuangan. Karena manajemen laba merupakan 

suatu campur tangan yang dilakukan oleh manajemen guna mempengaruhi laba 

yang disajikan dalam laporan keuangan, maka kondisi tersebut akan 

mengakibatkan pelaporan keuangan eksternal menjadi tidak berintegritas. Kondisi 

ini merupakan upaya manajemen untuk memperoleh keuntungan bagi dirinya di 

satu sisi, namun di sisi lain, penyajian yang tidak berintegritas tersebut dapat 

mengakibatkan penilaian yang keliru para stakeholder dalam pengambilan 

keputusan. 



90 

 

 
 

Hasil ini menunjukkan bahwa praktik manajemen laba akan mengakibatkan 

laporan keuangan yang disajikan menjadi tidak berintegritas. Dengan demikian 

penelitian ini menguatkan agency theory yang menjelaskan bahwa pemisahan 

antara kepemilikan dan pengelolaan akan menimbulkan masalah keagenan 

(agency problem), yang mana manajemen laba dilakukan agar para manajer 

memperoleh suatu manfaat dari tindakan yang dilakukan dalam merekayasa laba. 

Tindakan manajemen laba ini tentu berdampak pada laporan keuangan yang 

disajikan menjadi tidak berintegritas dan telah dibuktikan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitian (Putra & Muid, 

2012), (Sari & Rahayu, 2014), dan (Haque et al., 2016) yang menyatakan bahwa 

manajemen laba berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

9. Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Manajemen Laba terhadap Integritas Laporan Keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian uji F sub-struktur 2 diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 17.014 > Ftabel sebesar 2.79 dan signifikansi 0.000 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel eksogen (corporate governance, 

ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel endogen (integritas laporan keuangan) dengan tingkat keyakinan 

95%. 

Dengan nilai koefisien determinasi R
2
 = 0.572 maka pengujian goodness of 

fit menunjukkan bahwa seluruh variabel eksogen yang meliputi CGPI, ukuran 

perusahaan, leverage, dan manajemen laba dapat menjelaskan variasi naik 

turunnya integritas laporan keuangan sebesar 57.2% sedangkan sisanya sebesar 
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42.8% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model. Berikutnya 

nilai koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R
2
) sebesar 0.538 

menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan derajat kebebasan (degree of 

freedom) seluruh variabel eksogen yang digunakan mampu menjelaskan variasi 

yang terjadi dalam integritas laporan keuangan sebesar 53.8%. Ini berarti masih 

ada 46.2% yang merupakan pengaruh faktor lainnya yang belum diteliti dalam 

penelitian ini. Faktor lain dalam hal corporate governance bisa menggunakan 

faktor kualitas audit sebagai proksinya. Laporan keuangan yang telah diaudit akan 

menjadi sumber informasi bagi para pemangku kepentingan terutama pemegang 

saham dalam pengambilan keputusan terkait kebutuhannya masing-masing. Audit 

berkualitas akan mengesahkan informasi yang disajikan oleh manajemen dalam 

bentuk laporan keuangan untuk selanjutnya informasi tersebut dapat digunakan 

para pemangku kepentingan dalam beragam bentuk pengambilan keputusan. 

Selain itu, faktor arus kas juga sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap kemampuan suatu perusahaan untuk bertahan pada setiap 

kondisi ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki arus kas positif 

biasanya akan mendapat respon positif sehingga harga saham di pasar cenderung 

akan baik. 

10. Pengaruh Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Leverage, 

terhadap Integritas Laporan Keuangan melalui Manajemen Laba. 

Dari hasil perhitungan pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 

terlihat bahwa corporate governance dengan proksi CGPI, ukuran perusahaan dan 

leverage tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan melalui 

manajemen laba. Hal ini disebabkan oleh penerapan IFRS sejak tahun 2012 yang 
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mengedepankan prinsip prudence dalam penyusunan laporan keuangan. Bukti 

empiris menunjukkan bahwa penerapan International Financial Reporting 

Standard (IFRS) dengan fair value-nya ternyata tidak menghilangkan praktik 

konservatisme akuntansi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Setiani, 2013) 

menunjukkan bahwa ternyata tidak terdapat perbedaan tingkat faithful 

representation, comparability, dan timeliness sebelum dan sesudah tahap adopsi 

IFRS. (Rahayu & Cahyati, 2015) juga menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan asimetri informasi yang signifikan sebelum dan sesudah konvergensi 

IFRS. 

Sedangkan ukuran perusahaan sendiri berpengaruh negatif signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan karena biaya politik yang tinggi 

menyebabkan laporan keuangan menjadi kurang berintegritas. Menurut 

(Jogiyanto, 2012) bahwa perusahaan besar dengan biaya politik yang tinggi akan 

memiliki aliran kas perusahaan yang menurun, sehingga berdampak pada harga 

saham yang cenderung turun. Penurunan harga saham tersebut akan berdampak 

pada rasio book to market yang semakin kurang berintegritas. Sehingga, pengaruh 

ukuran perusahaan secara negatif signifikan terhadap integritas laporan keuangan 

bukan disebabkan oleh praktik manajemen laba, namun lebih disebabkan oleh 

respon investor terhadap biaya politik yang tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengestimasi dan menganalisis pengaruh 

corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap manajemen laba 

serta implikasinya pada integritas laporan keuangan. Corporate governance 

diproksikan dengan corporate governance perception index (CGPI), ukuran 

perusahaan diproksikan dengan kapitalisasi pasar, leverage dihitung dengan debt 

to asset ratio, manajemen laba diukur dengan pendapatan diskresioner, sedangkan 

integritas laporan keuangan diukur dengan rasio book to market. Perusahaan yang 

diteliti adalah perusahaan yang berpartisipasi dalam penilaian CGPI yang 

dilakukan oleh IICG bekerja sama dengan majalah SWA, serta telah go public dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2011-2017. 

 Estimasi dan analisis dalam penelitian ini menggunakan analisa jalur (path 

analysis) yang dibuat dalam dua sub-struktur. Sub-struktur 1 mengestimasi dan 

menganalisis pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage 

terhadap manajemen laba. Sedangkan sub-struktur 2 mengestimasi dan 

menganalisis pengaruh corporate governance, ukuran perusahaan, leverage, dan 

manajemen laba terhadap integritas laporan keuangan. Selanjutnya berdasarkan 

analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya maka kesimpulan atas hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Corporate governance secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

2. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3. Leverage secara parsial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

4. Corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh 

secara simultan terhadap manajemen laba. 

5. Corporate governance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. 

6. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. 

7. Leverage secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan. 

8. Manajemen laba secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. 

9. Corporate governance, ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba 

berpengaruh secara simultan terhadap integritas laporan keuangan. 

10. Corporate governance, ukuran perusahaan, dan leverage tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan melalui manajemen 

laba. 

B. Saran 

Implikasi praktis bagi perusahaan yang dapat diberikan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Tata kelola yang baik akan menciptakan fungsi kontrol yang memadai 

dalam praktik bisnis dan akuntansi, sehingga pos laporan keuangan 

termasuk akrual modal kerja akan tersaji secara wajar dan tidak 

overstatement sehingga perusahaan terhindari dari praktik manajemen 

laba. Cara terbaik adalah dengan memenuhi seluruh aspek penilaian 

CGPI yang dengan sendirinya akan mendorong kepercayaan 

masyarakat. 

2. Kapitalisasi pasar sebagai proksi ukuran perusahaan yang memberikan 

pengaruh harus menjadi pusat perhatian. Kapitalisasi pasar dibentuk 

oleh harga pasar saham perusahaan. Dengan semakin tinggi nilai pasar 

saham maka kepercayaan masyarakat bahwa perusahaan memiliki 

standar kinerja yang tinggi. Kepercayaan masyarakat akan mendorong 

berkurangnya manajemen laba, yang mendorong harga pasar saham 

semakin tinggi terhadap nilai bukunya, dan kemudian akan 

meningkatkan integritas laporan keuangan sehingga dapat diandalkan 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Rasio debt to asset harus dipertahankan pada tingkat yang rendah 

sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor akan kestabilan 

perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan harga saham. 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, maka saran yang diberikan untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat memberikan temuan yang lebih bervariasi 

sehingga dapat mengkonfirmasi atau melengkapi hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel eksogen 

lain yang mempengaruhi manajemen laba dan integritas laporan 

keuangan, misalnya kualitas audit, penerapan etika profesi, konsentrasi 

kepemilikan saham, cash flows perusahaan, company growth, tingkat 

kesulitan keuangan, pajak, dan lain sebagainya. Selain itu pada variabel 

endogen, proksi manajemen laba dapat menggunakan pengukuran yang 

lainnya misalnya dengan model terbaru Dechow, demikian pula 

pengukuran integritas laporan keuangan dapat digunakan konservatisme 

model lain. 

2. Penelitian berikut disarankan dapat berfokus pada satu industri sehingga 

memiliki daya banding laporan keuangan yang dapat memberikan 

gambaran pengaruh manajemen laba serta implikasinya terhadap 

integritas laporan keuangan dengan lebih tepat. 

3. Terkait jumlah sampel dan periode penelitian, agar selanjutnya dapat 

mengupayakan jumlah sampel yang lebih banyak. Objek penelitian 

dapat menggunakan perusahaan-perusahaan yang dinilai oleh 

Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD), yang 

menggunakan acuan ASEAN Corporate Governance Scorecard dalam 

menilai praktik tata kelola perusahaan terbuka di Indonesia. 
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